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RINGKASAN

Pendidikan di Indonesia saat ini sedang terkendala oleh wabah virus Corona
(Covid-19) yang berasal dari Wuhan (China). Pemerintah menerapkan beberapa
kebijakan untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia, termasuk
menerapkan belajar di rumah bagi pelajar. Pelaksanaan belajar dari rumah (BDR) tidak
hanya melibatkan tanggungjawab sekolah dalam proses belajarnya, namun juga turut
melibatkan orang tua. Pendampingan orang tua sangat diperlukan untuk mengatasi
masalah pada anak orang tua. Berdasarkan paparan tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian terkait kesiapan orang tua dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan orang tua dalam
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak di
masa Covid-19.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantitatif. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 571 responden, sedangkan sampel pada penelitian ini diperoleh
sejumlah 230 responden dengan subyek penelitian yakni orang tua yang memiliki anak
usia sekolah (peserta didik dari jenjang PAUD/SD/SMP/SMA dan sedang melaksanaan
pembelajaran daring). Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik
deskriptif.

Hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa kesiapan orang tua
dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak
di masa Covid-19 termasuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 77,4%.
Hasil tersebut didukung dengan adanya kesesuaian hasil pada setiap item pertanyaan
yang meliputi kesiapan orang tua berkenaan dengan peran dan partisipasi orang tua dan
pembelajaran anak di masa pandemi Covid-19 melalui TIK. Adapun kelebihan dari
adanya pembelajaran daring yang memanfaatkan TIK bagi orang tua yakni
meningkatkan hubungan antara orang tua dan anak semakin intens, belajar bersifat
fleksibel, orang tua dapat memantau atau mendampingi perkembangan anak, orang tua
dan anak dapat lebih menguasai teknologi. Sedangkan kelemahan dari pembelajaran
daring yakni motivasi belajar anak rendah, pelaksanaan pembelajaran tidak maksimal,
adanya lingkungan yang kurang mendukung (tidak kondusif), terbatasnya komunikasi
antara guru dan peserta didik, serta hambatan pada koneksi jaringan internet.

Luaran yang dihasilkan dari penelitian ini adalah artikel yang disubmit pada
jurnal nasional terakreditasi Sinta 2 di Journal of Nonformal Education
(https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/index).
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PRAKATA

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa (YME) yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Laporan Akhir Penelitian Kebijakan Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya (Unesa) ini dapat terselesaikan dengan baik. Judul Laporan
Akhir Penelitian ini adalah “Kesiapan Orang tua dalam Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (T1K) pada Pembelajaran Anak di Masa Covid-19”.

Penelitian ini diilatarbelakangi oleh ketertarikan peneliti terhadap ketertarikan
peneliti terhadap pelaksanaan Belajar dari Rumah (BDR) yang saat ini sedang digiatkan
dalam dunia pendidikan. Belajar dari Rumah merupakan program alternatif
pembelajaran di tengah pandemi corona (Covid-19). Dalam hal ini, tim peneliti
melakukan penelitian terkait kesiapan orang tua dalam mendampingi anak selama
belajar dari rumah. Kesiapan orang tua tersebut dilihat dari cara memanfaatkan TIK
pada pembelajaran anak di masa Covid-19.

Penulisan laporan penelitian ini tidak lepas dari partisipasi berbagai pihak. Oleh
karena itu, dalam kesempatan ini tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada
beberapa pihak diantaranya:

1. Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya yang memberikan kesempatan kepada tim
peneliti untuk mengembangkan keilmuan melalui kegiatan penelitian sebagai salah
satu bentuk tri dharma perguruan tinggi;

2. Para orang tua dan wali yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini; dan

3. Berbagai pihak yang telah memberikan bantuan, dukungan, dan kerja sama.

Tim peneliti menyadari bahwa laporan penelitian ini jauh dari sempurna.
Demikian penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun
demi terwujudnya pengembangan kajian ilmu. Besar harapan semoga laporan penelitian
ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik program studi PLS, peneliti selanjutnya,

maupun pembaca.

Surabaya, 22 November 2021

Tim Peneliti
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akhir-akhir ini dunia sedang dihebohkan dengan kasus yang mengancam
kesehatan manusia berupa penyakit mematikan yaitu Covid-19 yang disebabkan oleh
virus Corona atau Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-CoV-2).
Wabah ini berasal dari Wuhan (China) yang kemudian secara perlahan menyebar ke
seluruh dunia, tak terkecuali Indonesia. Puncak penyebaran Covid-19 di Indonesia
terjadi sekitar pertengahan bulan Maret tahun 2020. Adanya penyebaran Covid-19
tersebut membuat pemerintah harus bergerak cepat memutus rantai penyebaran penyakit
ini. Beberapa kebijakan dibuat pemerintah untuk menanggulangi penyebaran Covid-19.
Mulai dari pembatasan aktivitas, himbauan untuk selalu menjaga kebersihan diri, social
distancing, physical distancing, karantina wilayah, bekerja di rumah bagi karyawan,
pembelajaran jarak jauh bagi pelajar, pembatasan mobilitas manusia dari wilayah ke
wilayah lainnya, hingga menggalakan vaksinasi untuk seluruh masyarakat (Afrianty et
al., 2021; Olivia et al., 2020; Vellingiri et al., 2020).

Berkaitan dengan dunia pendidikan, terdapat perubahan cara belajar akibat
merebaknya virus Corona berlangsung sangat cepat. Berdasarkan data United Nations
Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO), jumlah Negara yang
menerapkan belajar dari rumah mencapai 162 Negara (Abidah et al., 2020). Hingga saat
ini pada Oktober 2021, perkembagan Covid-19 di Indonesia terdapat 4,22 juta kasus
terkonfirmasi positif Covid-19 (COVID-19, 2021). Melihat banyaknya jumlah tersebut
menyebabkan Indonesia menjadi salah satu Negara dengan kasus Covid-19 tertinggi.
Pemerintah telah menggencarkan program dan kebijakan agar penyebaran virus Corona
dapat dikendalikan. Salah satu kebijakan pemerintah adalah diberlakukannya program
belajar dari rumah (BDR) (Churiyah et al., 2020; Putri et al., 2020; Rahiem, 2020).

Belajar dari rumah (BDR) merupakan kebijakan agar seluruh peserta didik
melaksanakan pembelajaran dari rumah atau daring/jarak jauh. Kebijakan tersebut
berlaku disampaikan melalui Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan
Covid-19 pada Satuan Pendidikan kepada seluruh satuan pendidikan formal dari PAUD
hingga Perguruan Tinggi, maupun satuan pendidikan nonformal. Pembelajaran dari

rumah pada masa Covid-19 diselenggarakan dengan cara daring untuk menjangkau



kelompok target yang massif dan luas, sehingga dapat diselenggarakan di mana saja
serta diikuti secara gratis maupun berbayar. Pembelajaran daring salah satu tantangan
dan kebiasaan baru yang harus dilakukan baik oleh guru, orang tua, maupun peserta
didik dalam belajar. Pembelajaran daring menjadi sebuah tuntutan bagi orang tua dan
guru untuk bisa saling bekerjasama dalam memberikan pembelajaran dan
pendampingan mendidik anak yang terbaik (Appolloni et al., 2021; Aristeidou & Cross,
2021; Boling et al., 2012; Sidor & Rzymski, 2020).

Dampak dari pandemi Covid-19 mengharuskan orang tua memiliki peran yang
sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak, salah satunya dalam proses belajar
anak. Kebanyakan orang tua menganggap keterlibatan mereka dalam pendidikan anak
hanya sebatas menanggung biaya, menyediakan infrastruktur dan berbagai keperluan
materi lainnya. Dalam konteks pendidikan, keterlibatan orang tua harus merangkumi
satu lingkup yang lebih luas daripada pembiayaan semata. Keterlibatan orang tua
merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kerjasama pendidik
dan orang tua selama pandemi Covid-19 (Bokayev et al., 2021; Lase et al., 2021; Sari &
Maningtyas, 2020).

Orang tua sebagai guru pengganti selama belajar di rumah. Tentu orang tua perlu
memberikan pendampingan khusus kepada anak, mengajari, dan selalu memonitor
supaya belajar di rumah berlangsung dengan maksimal. Bagi orang tua yang bekerja
tentu akan menjadi tugas berat karena harus membagi waktu antara pekerjaan di kantor
dan mendampingi anak belajar. Orang tua merupakan sosok yang intensitas
pertemuannya paling intens dengan anak, sehingga pendampingan orang tua sangat
diperlukan anak ketika belajar dari rumah untuk membantu belajar, praktik, maupun
mengerjakan tugas-tugas sekolah. Untuk mengatasi masalah pada anak orang tua
hendaknya mengajarkan kepada anak bagaimana ia mengatasi masalah dunianya sendiri
(Yulianingsih et al., 2020).

Pelaksanaan pembelajaran dari rumah berdampingan erat dengan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK). Oleh karena itu dalam hal ini dapat dimaknai bahwa
tidak hanya seorang guru yang harus memiliki kesiapan dan pemahaman terhadap
sistem pembelajaran secara daring, melainkan orang tua juga harus paham dan
menguasai teknis pelaksanaan pembelajaran daring. Dengan harapan dapat memberikan

pembelajaran yang efektif dan tidak mengurangi esensi belajar meskipun dari rumah,



serta dapat mendampingi belajar anak dengan baik (Azhari & Fajri, 2021; Lau & Lee,
2021; Markova et al., 2017).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui kesiapan
orang tua dalam pemanfaatan TIK untuk mendampingi belajar anak selama masa
pandemic Covid-19. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Kesiapan Orang tua dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

pada Pembelajaran Anak di Masa Covid-19”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimana kesiapan orang tua dalam pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak di masa Covid-19?. Dalam rumusan masalah
tersebut memuat gambaran sosio demografis responden dan bentuk kesiapan yang
dilakukan oleh orang tua dalam mendampingi belajar anak selama masa Covid-19

dengan menggunakan TIK.

1.3 Urgensi Penelitian
Adapun urgensi dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini relevan dengan kondisi di tengah Pandemi Covid-19 saat ini, sehingga
pembelajaran berubah menjadi berbasis daring dengan program belajar dari rumah.

2. Penelitian ini diperlukan untuk mengukur dan melihat kesiapan orang tua dalam
pemanfaatan TIK guna mendampingi anak selama belajar dari rumah, mengingat
pelaksanaan belajar dari rumah yang menuntut keterlibatan orang tua dalam
pembembelajaran anak.

3. Penelitian ini dapat menjadi rujukan untuk menyukseskan penyelenggaraan belajar
dari rumah, terutama bagi anak usia sekolah dari jenjang PAUD hingga SMA.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kesiapan Orang Tua

Orang tua adalah komponen keluarga terdiri dari ayah dan ibu dari sebuah ikatan
perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Peran orang tua adalah
sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi anak. Dalam hal ini, orang tua adalah
sosok yang seharusnya paling mengenal kapan dan bagaimana anak belajar sebaik-
baiknya (Donohue, 2016; DuBois & Karcher, 2013). Kesiapan orang tua berkenaan
dengan keterlibatan orang tua dalam lembaga pendidikan dapat dilakukan melalui
berbagai upaya diantaranya sebagai pendidik, pengamat proses pembelajaran di kelas,
tenaga sukarela, maupun pengambil kebijakan di sekolah. Beberapa alasan utama yang
mendasari pentingnya melibatkan orang tua dalam pendidikan di lembaga pendidikan
adalah (1) kesamaan antara orang tua dan guru; (2) keterlibatan orang tua dalam
program tidak hanya berhenti pada pendidikan anak, tetapi sebaiknya berlanjut sampai
pada jenjang berikutnya; (3) program yang disusun lembaga pendidikan melibatkan
semua anggota keluarga; (4) program yang disusun lembaga pendidikan menjadikan
tugas guru menjadi lebih mudah; dan (5) program berkembang seiring dengan waktu
(Lau et al., 2012; Lau & Lee, 2021).

Keterlibatan orang tua termasuk melakukan kerja sama orang tua dengan lembaga
pendidikan dikelompokkan menjadi dua yaitu keterlibatan (parent involment) dan
partisipasi (parent participation). Keterlibatan orang tua merupakan tingkat kerjasama
yang minimum, misalnya orang tua datang ke lembaga pendidikan dan membantu
lembaga pendidikan jika diundang. Sebaliknya partisipasi orang tua merupakan tingkat
kerjasama yang lebih luas dan tinggi tingkatannya. Orang tua dan sekolah duduk
bersama untuk membicarakan berbagai program dan kegiatan anak, membantu guru
melaksanakan tugas-tugas rutin, dan ikut menjadi keamanan (Sumarsono, 2019).

Kesiapan orang tua sangat penting karena memberikan pengaruh yang besar
terhadap keberhasilan anak. Anak tanpa arahan dan bimbingan dari orang tua tidak akan
bisa berjalan dengan sendirinya. Dengan adanya kesiapan orang tua, anak akan
mendapatkan pengalaman-pengalaman yang akan terinternalisasi menjadi kepribadian
anak. Pada setiap kondisi, keterlibatan orang tua mampu meningkatkan keberhasilan

dalam pendidikan anak dibandingkan hanya sekadar sebagai pelengkap keberhasilan



dalam pendidikan anak. Kesiapan orang tua dalam pendidikan anak tercermin dalam
aktivitas mengerjakan pekerjaan rumah, memberikan anak berbagai kesempatan untuk
mengobservasi dan belajar dari model yang diberikan orang tua, baik dalam sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan dengan belajar. Kesiapan orang tua
memberikan kesempatan bagi anak untuk menerima reinforcement dan umpan balik dari
kemampuan serta performa pribadi mereka. Kesiapan orang tua dalam pendidikan anak
juga memberikan kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam interaksi instruksional
yang berkaitan dengan tugas dan proses belajar mereka (Epstein, 2014; Watson, 2012).

Keterlibatan orang tua merupakan proses aktif dan inisiatif dari orang tua.
Kemauan dan kemampuan turut mendukung keterlibatan orang tua. Keduanya muncul
dari dalam diri orang tua. Selain kemauan dan kemampuan, kesempatan juga turut
mempengaruhi. Kesempatan dapat diciptakan dan disediakan orang tua ditengah-
tengah kesibukannya. Selain itu, kesempatan juga dapat diciptakan oleh sekolah oleh
wali kelas, guru, kepala sekolah, komite sekolah, serta pihak-pihak lain yang berada
dalam penyelenggaraan sebuah sekolah (Hamaidi et al., 2021; Oostdam & Hooge,
2013).

Terdapat tiga kemungkinan kesiapan orang tua yaitu orientasi pada tugas yaitu
harapan keterlibatan orang tua dalam membantu program sekolah yang berkaitan
sebagai staff pengajar staf administrasi, tutor, melakukan monitoring dan membantu
mengumpulkan dana, membantu mengawasi anak apabila anak-anak melakukan
kunjungan luar, serta membantu anak dalam tugas-tugas sekolah. Kedua, orientasi pada
proses, partisipasi orang tua dalam kegiatan yang berhubungan dengan proses
pendidikan antara lain perencanaan kurikulum, memilih buku yang diperlukan sekolah,
guru, dan membantu menentukan standar tingkah laku yang diharapkan. Ketiga,
orientasi pada perkembangan yaitu untuk mengembangkan keterampilan yang berguna
bagi mereka sendiri, anak-anaknya, sekolah, guru, keluarga, dan pada waktu yang
bersamaan meningkatkan keterlibatan orang tua (Persada et al., 2017).

Kesiapan orang tua untuk terlibat dalam mendampingi anak berarti partisipasi
orang tua secara regular, dua arah, dan komunikasi penuh makna yang mencakup: (a)
orang tua memainkan tanggungjawab dalam menyertai belajar anak-anak; (b) orang tua
berani untuk aktif terlibat dalam pendidikan anak di sekolah; dan (c) orang tua menjadi
rekan yang telibat dalam pendidikan anak (Patrikakou, 2008). Adanya keterlibatan



khususnya dari orang tua, maka peserta didik menjadi lebih terkontrol. Keterlibatan
orang tua dalam belajar anak merupakan salah satu faktor terpenting untuk membangun
sukses belajar. Namun pada kenyataanya masih ada orang tua yang belum bisa
melibatkan diri secara maksimal dalam perkembangan anaknya khususnya dalam hal
yang mendukung peningkatan prestasi belajarnya. Orang tua yang kurang melibatkan
diri dalam pendidikan anaknya tersebut disebabkan oleh berbagai macam faktor. Salah
satu diantaranya yaitu sibuknya aktivitas atau pekerjaan orang tua, sehingga
menyebabkan kurangnya keterlibatan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
(Fane & Sugito, 2019).

Pendampingan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan melalui pembinaan,
pengajaran, pengarahan dalam individu atau kelompok. Belajar merupakan satu faktor
yang mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku
individu. Istilah pendampingan belajar berkaitan erat dengan proses dan hasil belajar
anak, karena pendampingan diartikan bimbingan yang sifatnya lebih dekat dengan
subjek yang dituju terutama dalam hal perkembangan belajar anak (Brockbank &
McGill, 2012; Niewerburgh, 2018).

Pendampingan yang diberikan oleh orang tua di rumah dapat meningkatkan
motivasi belajar anak. Pendampingan juga disebut upaya yang dilakukan pendidik baik
secara individual maupun secara kolaboratif bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Fungsi pendampingan belajar guna mendukung dan memberikan nilai kepuasan
psikologis pada anak sehingga anak lebih senang belajar, tidak mengalami kejenuhan
dan meminimalkan gangguan-gangguan belajar yang bisa muncul di kemudian hari.
Semakin intens pendampingan belajar orang tua yang diberikan kepada anak, maka
hasil belajar yang diraihnya akan lebih baik, dan sebaliknya semakin kurang
pendampingan yang dilakukan orang tua maka hasil belajarnya kurang baik pula
(Kurniati et al., 2020).

Pendampingan orang tua pada anak tidak lepas dari peran perannya. Peran terkait
dengan status sosial yang didefinisikan dalam bentuk dan tugas yang dimiliki
masyarakat. Orang tua berperan sebagai pendidik pertama dan utama serta berperan
sebagai contoh bagi anak-anaknya. Hal ini dikarenakan orangrua merupakan pendidikan
keluarga bagi anak. Keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.

Keluarga adalah pendidikan dalam ukuran kecil. Oleh karena itu, keluarga mempunyai



peranan penting dalam pendidikan anaknya. Pendidikan keluarga adalah proses seumur
hidup yang berlangsung sepanjang masa sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang berasal dari pengalaman hidup sehari-hari,
pengaruh lingkungan termasuk pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan
tetangga, lingkungan kerja dan bermain, pasar, perpustakaan dan media massa. Anak-
anak dapat memperoleh pendidikan keluarga maksimal jika orang tua ingin berbagi
pengalaman mereka sebelumnya dengan anak-anak (Barrett, 2006; Laal & Salamati,
2012; Musgrove, 2011; Quendler & Lamb, 2016).

Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa pendidikan keluarga menempatkan sifat
dan manifestasi yang lebih sempurna daripada pusat-pusat lain, untuk maju menuju
pendidikan karakter intelijen (pembentukan karakter individu) dan membuat ketentuan
untuk kehidupan sosial. Sikap intelijen di sini adalah salah satu bentuk penanaman dasar
agama pada anak-anak. Suasana kehidupan keluarga adalah tempat terbaik untuk
melakukan pendidikan pribadi (pendidikan individual) dan pendidikan sosial. Keluarga
adalah tempat yang sempurna untuk mewujudkan fungsi pendidikan dalam
pembentukan diri seseorang, tidak hanya untuk anak-anak tetapi juga untuk masa
remaja (Suparlan, 2016).

Orang tua yang baik adalah orang tua yang mengungkapkan cinta dan kasih
sayang, mendengarkan anak, membantu anak merasa aman, mengajarkan aturan dan
batasan, memuji anak, menghindari kritikan dengan berfokus pada perilaku, selalu
konsisten, berperan sebagai model, meluangkan waktu untuk anak dan memberi
pemahaman spiritual. Pernyataan tersebut sejalan dengan peran orang tua pada anak
yakni mendukung, mendorong semangat dalam kegiatan belajar anak-anaknya di rumah
dan di sekolah sebagai wujud kepedulian orang tua terhadap masa depan anak (Harianti
& Amin, 2016; Rumbewas et al., 2018; Wolf, 2020).

Terdapat beberapa bentuk kesiapan orang tua dalam pendampingan kepada anak
antara lain pendampingan dalam bersikap, pendampingan terhadap perilaku,
pendampingan dalam berbicara, pendampingan dalam belajar, dan pendampingan
beribadah. Terdapat beragam cara pendampingan anak di rumah diantaranya
memberikan contoh yang baik, membangun rasa empati, memberi kepercayaan,
memberi rasa tanggung jawab, dan penghargaan maupun penguatan. Cara

pendampingan belajar anak tersebut ditentukan oleh faktor pendukung dan penghambat.



Faktor pendukung kegiatan pendampingan orang tua terhadap anak yaitu kesabaran,
kemitraan terjalin dengan baik, partisipasi anak yang antusias. Sedangkan beberapa
faktor yang menghambat kegiatan pendampingan yakni jadwal kegiatan pendampingan
kurang teratur, variasi kegiatan yang sedikit, motivasi anak, minimnya dukungan, dan
kurangnya variasi dalam kegiatan dan lingkungan sekitar anak (Ulfasari & Fauziah,
2021).

2.2 Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Teknologi informasi dan komunikasi dalam bahasa Inggris biasa disebut dengan
istilah information and communication technology (ICT). Teknologi informasi dan
komunikasi mencakup dua aspek perpaduan yang tidak terpisahkan yaitu teknologi
informasi dan teknologi komunikasi. Teknologi informasi meliputi segala hal yang
berkaitan dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan
informasi. Sedangkan teknologi komunikasi berkaitan dengan penggunaan alat bantu
untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat yang lainnya
(Huda, 2020).

Teknologi informasi dan komunikasi pendidikan mengandung dua unsur yang
saling terkait yaitu teknologi informasi pendidikan dan teknologi komunikasi
pendidikan. Hakikatnya teknologi pendidikan adalah suatu pendekatan yang sistematis
dan kritis tentang pendidikan. Teknologi pendidikan memandang soal mengajar dan
belajar sebagai masalah atau problema yang harus dihadapi secara rasional dan ilmiah.
Teknologi pendidikan merupakan pengembangan, penerapan, dan penilaian sistem-
sistem, teknik dan alat bantu untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar
manusia. Teknologi komunikasi pendidikan adalah sebuah spesifikasi dalam bidang
teknologi pendidikan, yaitu yang lebih banyak merupakan prinsip dan konsep ilmu
komunikasi, serta lebih memperhatikan penggunaan sumber belajar berupa media
komunikasi masa dan elektronik (Icard, 2014; Spector, 2013).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah
menyebabkan setiap orang dapat memperoleh informasi yang cepat dan mudah dari
berbagai sumber dari berbagai penjuru dunia. Seiring dengan kemajuan TIK, Pusat
Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan dan Kebudayaan-Kementerian



Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan berbagai program di bidang
pemanfaatan TIK untuk kepentingan pendidikan/pembelajaran (Lestari, 2018).
Perkembangan TIK sudah sedemikian pesatnya mempengaruhi kehidupan sehari-
hari. Teknologi informasi merupakan solusi dari pemberlakuan pembelajaran secara
jarak jauh. Banyak peneliti merekomendasikan e-learning sebagai alat yang sangat
berguna untuk pendidikan jarak jauh. Sejalan dengan itu, kualitas pengajaran melalui e-
learning sebagian besar tergantung pada sifat dan keunggulan sistem e-learning yang
digunakan (AIAmmary, 2012; Yakubu & Dasuki, 2018). Disamping itu, hasil penelitian
Nasution et al. (2020) menemukan bahwa kesiapan pembelajaran anak yang
menggunakan pembelajaran ICT berbasis interaktif memiliki pengaruh lebih tinggi

daripada yang menggunakan pembelajaran ICT berbasis non interaktif.

2.3 Kesiapan Orang Tua dalam Pembelajaran Daring

Pembelajaran memiliki tujuan utama yaitu mengubah tingkah laku seseorang agar
menjadi dewasa dalam perpektif. Pembelajaran diukur dari tingkat kematangan
pengetahuan, pemahaman, kemampuan melakukan serta kepribadian sebagai akibat dari
proses pembelajaran. Adapun empat tujuan pembelajaran secara umum vyaitu: (1) untuk
mendapatkan pengetahuan, (2) untuk mendapatkan pemahaman, (3) untuk mendapatkan
pengalaman, dan (4) untuk membentuk sikap atau kepribadian. Maka dalam masa
pandemi Covid-19 pendidik, orang tua, dan peserta didik harus memaksimalkan peranan
masing-masing agar pembelajaran daring tetap dapat efektif dan capaian pembelajaran
baik (An & Carr, 2017; Daniel, 2020).

Tentang kesiapan orang tua mengemukakan bahwa kurangnya dukungan orang
tua menyebabkan pengaruh negatif terhadap prestasi akademik siswa. Keterampilan
pengasuhan yang baik menjadi sangat penting setiap kali anak-anak dibatasi dalam
batas-batas rumah. Orang tua dapat mempelajari perilaku anak mereka untuk
mendeteksi atau mengidentifikasi masalah terkait untuk pertumbuhan psikologis dan
fisik dalam periode jarak sosial dan isolasi. Di sisi lain, beberapa orang tua dengan
status sosial ekonomi tinggi telah memilih untuk homeschooling membantu anak-anak
mereka belajar di rumah. Banyak yang menimbulkan ketakutan orang tua itu dengan
sedikit atau tanpa pendidikan mungkin membuat anak-anak mereka tinggal di rumah

dengan sedikit atau tanpa pembelajaran. Selain itu, anak-anak dari latar belakang sosial



ekonomi rendah mungkin tidak dapat mengambil bagian dalam e-learning secara

maksimal karena beberapa kendala antaranya penggunaan fasilitas pembelajaran kurang
memadai (Kumar et al., 2011; Szumski & Karwowski, 2012).

Hung et al., (2010), terdapat beberapa dimensi yang menjadi konsep kesiapan

pembelajaran online antara lain:

a.

Self-directed learning (SDL), adalah suatu proses yang dimana individu mengambil
inisiatif dalam memahami kebutuhan belajar mereka, menetapkan tujuan
pembelajaran, mengidentifikasi materi yang dipelajari, memilih dan menerapkan
strategi pembelajaran yang tepat serta mengevaluasi hasil belajar siswa.

Motivation for learning merupakan hal yang berperan penting dalam proses
pembelajaran. Pembelajaran terjadi melalui interaksi antara kognitif dan motivasi,
kedua hal ini telah menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Learner control yaitu kemampuan peserta didik untuk dapat menentukan kendali
merek sendiri, siswa dapat menunjukkan kinerja belajar yang lebih baik, karena cara
setiap individu mengakses dan berinteraksi dengan materi pembelajaran online

bervariasi.

. Computer and internet self-efficacy artinya karena materi pembelajaran online di

sampaikan melalui internet, sangatlah penting memiliki penilaian terhadap persepsi
individu terhadap penggunaan teknologi serta menilai diri sendiri sampai sejauh
mana ia dapat menggunakan teknologi dengan baik.

Online communication self-efficacy artinya pembelajaran online juga melibatkan
komunikasi lewat komputer. Dalam pembelajaran online ini siswa diminta untuk
berdiskusi, yang mana hal ini dapat memberikan banyak kesempatan untuk lebih
aktif dalam melibatkan pendidik dan pengajar.. Kesiapan ini merupakan salah satu
faktor yang termasuk dalam prinsip pembelajaran dan itu mempengaruhi proses

pembelajaran.

Kesiapan pembelajaran online ditinjau dari tiga aspek yaitu: (1) preferensi siswa

terhadap bentuk penyampaian materi yang berbeda dengan tatap muka; (2) menekankan

pentingnya kepercayaan diri individu terhadap kemampuannya dalam mengoperasikan

komputer dan internet; serta (3) kemampuan untuk belajar secara mandiri dan mau

mengambil tanggung jawabnya secara kolaboratif.
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Tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran daring ini adalah keahlian dalam
penggunaan teknologi baik dari pihak pendidik maupun peserta didik. Sehingga
pendidik dan orang tua harus memahami secara dasar terkait penggunaan teknologi
dalam pembelajaran anak.Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam
proses pembelajaran dan memberikan metode pembelajaran yang efektif seperti berlatih
dengan adanya umpan balik, menggabungkan kegiatan kolaboratif dengan belajar
mandiri, personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan anak yang menggunakan
simulasi dan permainan (Adnan & Anwar, 2020; Hafeez et al., 2021).

Pembelajaran daring memiliki manfaat seperti membangun komunikasi serta
diskusi antara guru dengan anak, anak saling interaksi dan berdiskusi dengan satu dan
lainnya, memudahkan anak berinteraksi dengan guru dan orang tua, sarana yang tepat
untuk melihat perkembangan anak melalui laporan orang tua dengan tujuan orang tua
dapat melihat langsung perkembangannya, guru dapat dengan mudah memberikan
materi kepada anak berupa gambar, video, dan audio yang dapat diunduh oleh orang tua
langsung, dan mempermudah guru membuat materi dimana saja dan kapan saja.
Pembelajaran daring memanfaatkan jaringan internet dalam proses pembelajaran.
Dengan pembelajaran daring siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar
kapanpun dan dimanapun. Siswa dapat berinteraksi dengan guru menggunakan
beberapa aplikasi seperti classroom, video converence, telepon atau live chat, zoom
maupun melalui whatsapp group. Pembelajaran ini merupakan inovasi pendidikan
untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan
dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta
didiknya. Kelebihan pembelajaran daring yaitu memberikan metode pembelajaran yang
efektif pada anak, adanya interaksi langsung atau umpan balik, selain itu pembelajaran
berdasarkan kebutuhan anak. Untuk itu, kesiapan guru sangatlah penting dalam
mempersiapkan pembelajaran dengan kondisi dan situasi apapun (Yulianingsih et al.,
2020).

Orang tua memiliki kesiapan yang baik dalam pembelajaran daring. Hal tersebut
ditunjukkan dari respon positif orang tua terhadap pembelajaran daring baik dari
fasilitas yang memadai dalam pembelajaran daring, pendampingan dalam pembelajaran,
ketertarikan dalam pembelajaran daring, dan metode yang dilakukan oleh guru.

Hambatan yang biasa dirasakan oleh orang tua dalam pelaksanaan pendampingan anak
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dalam belajar yakni pengeluaran yang lebih besar, yaitu untuk pulsa dan koneksi
internet, serta menuntut orang tua untuk melek akan teknologi demi mendukung proses
pembelajaran di rumah, orang tua harus meluangkan lebih ekstra waktu kepada anak
anak mendampingi belajar online. Kesiapan pembelajaran online merupakan suatu hal
yang sangat penting saat akan dilaksanakannya pembelajaran online di masa Covid-19
ini (Abuhammad, 2020; Baticulon et al., 2021).
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan yang telah dipaparkan sebelumnya,

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesiapan orang tua dalam

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) pada pembelajaran daring di

masa Covid-19.

3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan dapat memberikan manfaat secara teoretis maupun

praktis. Manfaat dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah kajian keilmuan di bidang

Pendidikan Luar Sekolah (PLS), terutama terkait keterlibatan atau peran orang tua

yang dilihat dari kesiapannya dalam memanfaatkan TIK guna mendampingi belajar

anak pada masa Covid-19.
Manfaat Praktis

Penelitian ini juga dapat bermanfaat secara praktis diantaranya:

1)

2)

3)

4)

Sebagai bahan evaluasi bagi para orang tua dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) guna mendukung pendampingan belajar pada
anak di masa pandemi Covid-19;

Sebagai bahan evaluasi orangtua dalam mendampingi anak selama belajar dari
rumah dan mengakomodir kebutuhan belajar anak;

Untuk membentuk budaya meneliti agar dapat diaplikasikan ke dalam
permasalahan yang terjadi saat ini, sehingga terdapat novelty dari urgensi
penelitian;

Sebagai feed-back dan masukan bagi pendidik dan pemerintah dalam
menyukseskan program belajar dari rumah yang sesuai dengan kondisi orang tua

dan anak selaku peserta didik.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif. Penelitian
kuantitatif digunakan untuk menguji teori secara objektif melalui pemeriksaan
hubungan antar variabel dengan prosedur statistic (Creswell, 2014). Penelitian deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan secara sistematis mengenai fakta terhadap populasi
tertentu serta memberikan jawaban atas masalah dan/atau mendapatkan informasi yang
mendalam dan luas terhadap suatu fenomena yang diteliti dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif (Yusuf, 2016). Penggunaan metode deskriptif kuantitatif dalam
penelitian ini untuk menggambarkan dan menjelaskan fakta dari lapangan terkait
kesiapan orang tua dalam pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada

pembelajaran anak di masa Covid-19.

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian
4.2.1 Populasi

Populasi merupakan hal yang harus ditentukan oleh seorang peneliti. Populasi
adalah wilayah generalisasi terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sementara Arikunto (2013) menjelaskan bahwa
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Pada penelitian ini subyek penelitian
adalah orang tua yang memiliki anak usia sekolah (peserta didik dari jenjang
PAUD/SD/SMP/SMA dan sedang melaksanaan pembelajaran daring) berjumlah 571

orang.

4.2.2 Sampel

Sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi (Sugiyono,
2017). Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Sampel yang
diambil dari populasi harus benar-benar reprensentatif. Pemilihan teknik sampling harus

berdasarkan dua hal yakni: reliabilitas dan efisiensi. Pemilihan sampling pada penelitian
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ini dilakukan dengan mempertimbangkan tenaga, biaya, waktu, dan ketercapaian hasil
penelitian yang diharapkan (Arikunto, 2013).

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam teknik sampling
ada dua macam yaitu probality sampling dan non probability samping. Probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan non
probability sampling adalah teknik oengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur satu anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan non probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel dalam
pertimbangan tertentu. Pertimbangan untuk sampel dalam penelitan ini adalah
responden dengan kriteria sebagai berikut: (a) orang tua yang memiliki anak usia
sekolah; (b) anak usia sekolah pada jenjang PAUD/SD/SMP/SMA,; dan (c) anak selaku
peserta didik yang sedang melaksanakan pembelajaran daring).

Untuk penelitian ini sampel diambil berdasarkan rumus Slovin yang ada di buku

Juliansyah (2015) sebagai berikut.
N
Ty (N x e?)
Keterangan :
n :jumlah elemen/anggota sampel
N :jumlah elemen/anggota populasi
e :error level (tingkat kesalahan) (catatan : umumya digunakan 1%

atau 0,01, 5% atau 0,05 dan 10% atau 0,1) (catatan dapat dipilih oleh peneliti)

B 571
~ 1+571(0,05)2

n

n =231
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4.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian untuk mengukur nilai variabel atau sebagai alat ukur variabel
penelitian (Sugiyono, 2017). Instrumen penelitian berperan penting di depan responden
sangat diperlukan oleh peneliti dan berperan sebagai pengganti atau wakil peneliti.

Untuk memperoleh hasil penelitian, peneliti menggunakan alat pengumpul data
atau instrumen penelitian berupa kuesioner atau angket dan studi dokumen. Dalam
penelitian ini kuesioner disusun dengan pernyataan yang sifatnya tertutup dan terbuka.
Untuk pertanyaan terbuka setiap item memiliki jenjang pembobotan yang berbeda.
Sedangkan studi dokumen digunakan sebagai data pelengkap dari data yang diperoleh
dari kuesioner.

Kuesioner atau angket adalah susunan beberapa pernyataan/pertanyaan secara
tertulis untuk memperoleh data dari responden dan memuat informasi pribadi atau
segala sesuatu yang ia pahami disebut dengan kuesioner (Arikunto, 2013). Penggunaan
kuesioner untuk mengukur seberapa besar kesiapan orang tua dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak di masa Covid-19.
Responden memilih jawaban yang dianggap relevan sebagaimana kepribadiannya,
sehingga dapat membantu peneliti melakukan analisis data terhadap semua kuesioner.
Jawaban dari kuesioner disusun berdasarkan skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sudaryono, 2014). Jadi dengan
menggunakan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel, kemudian akan dijabarkan kembali menjadi tolak ukur penyusunan item-item
instrumen yang sudah ditentukan yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Penelitian dengan analisis kuantatif menggunakan alternatif jawaban yang diberi skor
dengan kategori yang diukur dengan bobot 1 sampai 4. Peneliti menyediakan 4
alternatif jawaban agar responden tidak memilih alternatif jawaban tengah. Pemberian
skor pada kuesioner terlihat pada tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Pemberian Skor pada Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Kode Nilai Skala

Selalu SL 4
Sering SR 3
Jarang JR 2
Tidak Pernag TP 1

Sumber: (Sugiyono, 2017)
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Kategori skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan: Selalu (SL)
diberi skor 4, Sering (SR) diberi skor 3, Jarang (JR) diberi skor 2, dan Tidak Pernah
(TP) diberi skor 1.

Berdasarkan paparan di atas terkait pengembangan instrumen, berikut kisi-Kisi

instrumen dalam penelitian ini:

Tabel 4.2 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator Item
Kesiapan orang Orang tua sebagai Mengupayakan seluruh potensi anak, 17, 20, 21,
tua berkenaan pendidik baik secara kognitif, afektif, dan 22,23,30
dengan peran dan psikomotorik
partisipasi orang Orang tua sebagai Memberikan dukungan sarana dan 13, 16, 17,
tua fasilitator prasarana/fasilitas belajar yang layak 19, 26, 28
(Fitroturohmah & untuk anak
Azizah, 2019) Orang tua sebagai a. Mampu menumbuhkan motivasi 8, 25, 27

motivator belajar anak
b. Mampu memberikan apresiasi yang
baik untuk anak
Orang tua sebagai a. Memiliki keterampilan pola asuh 1,2, 3,415,
pembimbing yang sesuai dengan kondisi anak 24
b. Mampu membagi waktu dalam
pengasuhan anak
c. Menerapkan komunikasi yang baik
kepada anak
d. Mampu mencurahkan perhatiannya
terhadap anak
Orang tua sebagai Menciptakan suasana rumah yang ramah 5
pelindung anak (nyaman dan aman secara fisik dan
psikis)
Pembelajaran Pengelolaan a. Kesiapan pihak sekolah/guru 12, 18, 31,
anak di masa pembelajaran b. Penerapan metode pembelajaran 32,33
pandemi (;ovid— yang sesuai
19 melalui TIK c. Adanya dukungan media daring
(Hamzah dan :
Nurdin, 2011) untuk pembelajaran
Proses komunikasi Adanya kerjasama dan komunikasi yang 9, 10
baik antara guru beserta orang tua dan
anak dalam mendukung proses belajar
Respon peserta didik ~ a. Motivasi belajar anak 6,7

b. Antusiasme anak mengikuti
pembelajaran daring
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Aktivitas belajar a. Perhatian guru untuk mendorong dan 11, 14
meningkatkan kemampuan peserta
didik melalui pemberian materi
b. Kemampuan peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan baik

Hasil belajar Peningkatkan pengetahuan, sikap, 29
keterampilan, kreativitas, dan
kemandirian pada peserta didik

4.4 Pengumpulan Data
4.4.1 Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kuantitatif berupa sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer adalah sumber data utama yang secara langsung untuk
memberikan informasi terkait penelitian. Dengan kata lain, data primer diperoleh
langsung dari responden, melalui proses penyebaran kuesioner. Selanjutnya sumber data
sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung memberikan informasi untuk
menunjang hasil temuan penelitian (Yin, 2011). Pada penelitian ini, sumber data
dikelompokan menjadi dua jenis, sebagai berikut.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari lapangan atau pengambilan data secara
langsung dengan menyebarkan kuesioner yang diisi oleh orang tua dari peserta didik
melalui platform Google Form.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang sudah ada bisa
dari hasil tulisan, gambar, atau data lain yang berhubungan dengan gambaran proses

kesiapan orang tua dalam mendampingi anak belajar daring selama di rumabh.

4.4.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
dan studi dokumen. Kuesioner adalah suatu metode di mana peneliti menyusun daftar
pertanyaan secara tertulis yang kemudian dibagikan kepada responden guna
memperoleh data yang berhubungan dengan kesiapan orang tua dalam pemanfaatan TIK
untuk mendampingi anak belajar daring selama masa pandemi Covid-19. Kuesioner ini
diberikan kepada orang tua dari peserta didik. Peneliti juga turut memberikan pengantar

sebagai penjelasan kepada responden sebelum mengisi kuesioner yang disebarkan.
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Peneliti memberikan batas waktu kepada responden untuk mengisi kuesioner. Pada saat
mengisi kuisioner, responden diberikan kesempatan untuk memilih jawaban yang telah
disediakan oleh peneliti yaitu dengan cara memberi tanda checklist pada alternatif

jawaban yang telah tersedia di platform Google Form.

4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
4.5.1 Uji Validitas

Uji validitas pada instrumen dilakukan untuk mengetahui kesahihan instrumen
yang digunakan untuk penelitian. Validitas menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan
instrumen untuk mengukur variabel penelitian (Arikunto, 2006). Alat ukur dapat
dikatakan valid jika sesuai dan menjawab variabel yang diukur. Validitas juga
menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan dengan apa yang dinyatakan sesuai
dengan koefisien validitas. Uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan uji
validitas ekstrenal. Uji validitas eksternal merupakan suatu instrumen yang diuji dengan
cara membandingkan antara indikator yang ada pada instrumen dengan keadaan yang
ada di lapangan (Sugiyono, 2017).

Instrumen penelitian yang mempunyai validitas eksternal tinggi akan
menghasilkan hasil penelitian yang mempunyai validitas eksternal tinggi pula. Jumlah
responden dalam uji coba instrumen sebanyak 20 orang. Uji coba instrumen dilakukan
di Kecamatan Lakarsantri Kota Surabaya. Hal tersebut dikarenakan responden memiliki
ciri dan karakteristik hampir sama seperti sampel penelitian. Uji coba instrumen
dilakukan dengan menyebar angket kepada responden yaitu orang tua yang memiliki
anak usia sekolah dan sedang melaksanakan pembelajaran daring.

Untuk menghitung uji validitas, penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 22.0
dan Microsoft Office Excel dengan rumus pearson product moment yang dikutip oleh
(Sugiyono, 2017). Setelah dilakukan proses uji validitas pada SPSS 22.0 dengan
menggunakan rumus pearson product moment diperoleh rniwng yang dibandingkan
dengan rwapel pada tingkat siginifikansi 95% atau a = 0,05 atau 5%. Jika nilai rhitung >
ravel, Maka item pernyataan pada angket dinyatakan valid sebaliknya jika nilai rniwng <
label, Maka item pernyataan pada angket dinyatakan tidak valid. riwper dengan jumlah
responden uji coba atau N = 20 pada tingkat signifikansi 0,05 adalah 0,444. Maka, item
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pernyataan instrumen penelitian dapat dinyatakan valid apabila rhitung > 0,444 dan
apabila rning < 0,444 maka item pernyataan tidak valid.
Tabel 4.3 Nilai r Product Moment

N Taraf Signifikansi
5%
20 0,444

Data yang diperoleh dari proses uji validitas instrumen ke 20 orang tua dari 33

item pernyataan instrumen yang diuji dan dinyatakan valid.

4.5.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan suatu instrumen dalam
mengukur suatu objek dengan karakteristik yang sama namun dalam waktu berbeda.
Reliabilitas suatu instrumen yang bilamana digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, maka akan menghasilkan hasil data yang sama pula (Sugiyono, 2017).
Tinggi rendahnya reliabilitas instrumen ditunjukkan oleh angka koefisien reliabilitas.
Untuk menguji reliabilitas instrumen, pada penelitian ini, menggunakan Cronbach
Alpha dengan bantuan SPSS 22.0. Alasan peneliti menggunakan Cronbach Alpha untuk
menguji instrumen penelitian adalah dikarenakan teknik ini merupakan teknik pengujian
instrumen yang paling banyak digunakan, selain itu dengan menggunakan teknik
pengujian Cronbach Alpha akan mengetahui apakah instrumen tersebut realiabel atau
tidak.
2
i = (kkfl) -(1- Za_fzb)
Keterangan:
rui1 :reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pernyataan
Y02 : mean kuadrat kesalahan

02 :varians total
Uji reliabilitas angket gaya belajar dilakukan terhadap 33 item instrumen yang

telah dinyatakan valid. Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach.

Dalam uji reliabilitas digunakan patokan apabila nilai ri1 > 0,6, maka instrumen
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dinyatakan reliabel (dapat dipercaya) dan apabila nilai ri1 < 0,6, maka instrumen
dinyatakan tidak reliabel (tidak dapat dipercaya). Setelah dilakukan perhitungan dengan
menggunakan microsoft excel, maka diperoleh nilai r1; sebesar 0,804. Berdasarkan data

tersebut, maka 33 item instrumen angket dinyatakan reliable.

4.6 Analisis Data
4.6.1 Teknik Pengolahan Data
Setelah diperoleh data hasil angket penelitian dari responden maka untuk tahap

selanjutnya yaitu pengolahan data untuk dianalisis. Adapun tahapan-tahapan yang

dilalui oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a. Tahap Pemeriksaan Data (Editing)
Pada tahap ini, peneliti melakukan pemeriksaan data atau editing terhadap angket
yang sudah diisi oleh 230 orang tua. Tahapan ini sangat penting dilakukan untuk
mengetahui tingkat keabsahan data yang terkumpul. Pada tahapan ini tingkat
kesalahan instrumen data dapat diminimalkan.

b. Tahap Pengkodean (Coding)
Tahap selanjutnya setelah dilakukan editing, peneliti memberikan kode untuk
memudahkan analisis data. Pemberian kode hasil jawaban responden
diklasifikasikan kedalam kode-kode tertentu. Coding dalam penelitian ini yaitu
memberikan kode terhadap angket yang akan dianalisis dengan menggunakan skala
likert (SL= 4, SR=3, JR=2, TP=1).

c. Tabulasi
Pada tahap ini, peneliti melakukan tabulasi yaitu mengelompokkan secara ringkas
dan sistematis jawaban-jawaban responden berdasarkan kategori yang sama ke
dalam bentuk tabel. Dalam melakukan tahapan ini membutuhkan kecermatan
peneliti untuk meminimalisir terjadinya kesalahan. Tabulasi tabel berisi jawabaan
angket dari responden yang telah diberikan dan dimasukkan kedalam tabel sesuai

dengan analisisnya. Kemudian tahap selanjutnya yaitu melakukan analisis data.
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4.6.2 Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistika deskriptif dalam bentuk
persentase dengan menggunakan descriptive statics frequencies dengan bantuan SPSS
22.0. Dalam penelitian ini, analisis data dalam bentuk persentase menggunakan rumus
sebagai berikut (Sudijono, 2007):

Rumus analisis per item:

f
Pzﬁx100%

Keterangan:
f: Frekuensi (jawaban responden)
N: Jumlah Keseluruhan Responden

P: Angka persentase

Rumus analisis variabel:

_ 2Skor Empirik
~ XSkor yang Diharapkan

x 100%

Jawaban dari responden yang ada di dalam angket dianalisis menggunakan rumus

persentase di atas dengan menggunakan tolak ukur kategori persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4 Kriteria Kesiapan Orang tua dalam Pemanfaatan TIK pada Pembelajaran
Anak di Masa Covid-19

No Persentase Keterangan
1 86-100% Sangat Baik
2 76-85% Baik
3  60-75% Cukup
4  55-59% Kurang
5 <54% Sangat Kurang

Sumber: (Purwanto, 2006)
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

5.1 Hasil Penelitian

Analisis deskriptif dalam penelitian ini terkait kesiapan orang tua dalam
pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak di
masa Covid-19. Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul terkait dengan gejala atau fenomena yang
terjadi secara faktual, sistematis dan akurat. Frekuensi pada penelitian ini digunakan
untuk menghitung persentase. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
menunjukkan hasil sangat baik dengan persentase sebesar 77,4%. Hal tersebut
disesuaikan dengan kriteria persentase pada kategori yang sudah ditetapkan
sebelumnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa keterlibatan orangtua dalam pendampingan
belajar anak selama belajar dari rumah ada menunjukan baik dengan persentase sebesar

82,79%. Berikut rincian terkait penghitungan pada masing-masing item pertanyaan.

5.1.1 Gambaran Umum Responden

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan data-data dalam bentuk deskriptif
mengenai karakteristik responden dalam penelitian ini. Secara keseluruhan terdapat 230
responden yang masing-masing dapat dikelompokkan berdasarkan beberapa kategori
seperti jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan anak, dan status sekolah. Adapun
gambaran umum mengenai karakteristik responden dapat dijabarkan sebagai berikut.

A. Jenis Kelamin
Jenis kelamin merupakan atribut fisiologis yang membedakan antara responden
laki-laki dan perempuan. Adapun deskripsi mengenai karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin dapat digambarkan sebagai berikut.
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Laki-laki

46 (20%)

Perempuan

184 (80%)

Gambar 1. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan gambar diagram di atas, diketahui bahwa orang tua yang menjadi
responden dalam penelitian ini didominasi oleh orang tua perempuan. Hal itu dibuktikan
dengan dari 230 orang tua yang menjadi responden dalam penelitian ini, 184 orang
(80%) diantaranya berjenis kelamin perempuan, sedangkan sisanya sebanyak 46 orang
(20%) orang tua berjenis laki-laki.

B. Usia
Adapun deskripsi mengenai karakteristik responden berdasarkan usia dapat
digambarkan sebagai berikut.

USIA

<30 tahun
16%

> 40 tahun
30%

30 - 35 tahun
29%

Gambar 2. Gambaran Responden Berdasarkan Usia
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Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa a) orang tua yang menjadi responden
pada penelitian ini paling banyak berada pada usia lebih dari > 40 tahun yakni sebanyak
68 atau 30% dari total keseluruhan responden, b) responden yang berusia 30-35 tahun
sebanyak 66 orang (29%); (c) responden yang berada pada rentang 36-40 tahun
sebanyak 58 orang (25.2%); dan (d) responden paling sedikit berada pada usia kurang
dari < 30 tahun yakni berjumlah 38 orang atau 16,5 dari total orang tua yang menjadi

responden dalam penelitian ini.

C. Jenjang Pendidikan Anak

Adapun deskripsi mengenai jenjang pendidikan anak dapat digambarkan sebagai
berikut.

Jenjang Pendidikan

mPAUD mSD/Sederajat SMP/Sederajat SMA/Sederajat m m

Gambar 3. Gambaran Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa a) orang tua yang menjadi responden
pada penelitian ini paling banyak berada pada usia lebih dari > 40 tahun yakni sebanyak
68 atau 30% dari total keseluruhan responden, b) responden yang berusia 30-35 tahun
sebanyak 66 orang (29%); (c) responden yang berada pada rentang 36-40 tahun
sebanyak 58 orang (25.2%); dan (d) responden paling sedikit berada pada usia kurang
dari < 30 tahun yakni berjumlah 38 orang atau 16,5 dari total orang tua yang menjadi
responden dalam penelitian ini.

Aspek jenjang pendidikan yang ditempuh oleh anak menjadi salah satu komponen

yang mempengaruhi hasil dalam penelitian ini. Pasalnya, pola-pola belajar yang terjadi
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antara anak yang masih duduk pada jenjang PAUD tentu berbeda dengan anak yang
sudah duduk di bangku SMP ataupun SMA.. Sebagai contoh dari aspek kemandirian dan
kesiapan anak dalam menggunakan media dan sumber belajar secara digital, tentu anak-
anak yang telah duduk dibangku jenjang SMP atau SMA lebih mahir jika dibandingkan
dengan anak yang masih duduk dibangku SD ataupun PAUD yang mana dalam
penggunaan media belajar berbasis digital mereka harus mendapat bimbingan dari

kedua orang tuanya.

D. Status Sekolah
Dalam penelitian ini status sekolah dibedakan menjadi dua, yakni sekolah yang
berstatus negeri dan swasta. Berikut gambaran responden penelitian berdasarkan status

sekolah.

Negeri

Swast
85%

Gambar 4. Gambaran Responden Berdasarkan Status Sekolah

Berdasarkan diagram di atas, diketahui bahwa sebagian besar responden merupakan
peserta didik dari sekolah-sekolah yang berstatus swasta. Hal ini terlihat, dari 230
responden pada penelitian ini, 195 orang atau 85% diantaranya merupakan peserta
orang tua dari anak-anak yang duduk di sekolah berstatus swasta, dan sisanya yakni
sebanyak 35 orang atau 15% merupakan anak-anak yang duduk di bangku sekolah
negeri.
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1.1.1 Hasil Analisis Kesiapan Orang tua dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) pada Pembelajaran di Masa Covid-19

Berikut merupakan hasil analisis dalam bentuk deskriptif frekuensi dan presentase
untuk setiap item pertanyaan.

Tabel 5.1 Media dan Sumber Belajar Luring yang digunakan oleh Anak

No. Media dan sumber belajar luring yang digunakan oleh anak selama
Butir belajar dari rumah
. Frekuensi dan Persentase Jawaban
Butir Pernyataan
f %

20 TV Edukasi 79 235

LKS 139 41.4

Bahan Ajar Cetak 118 35.1

Berdasarkan tabel nomor item 20 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
23.5% media belajar yang digunakan anak berupa TV Edukasi, 41.4% media belajar
yang digunakan berupa LKS dan 35.1% lainnya menggunakan Bahan Ajar Cetak.

Tabel 5.2 Intensitas Orang tua Mencari Informasi terkait Tugas Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban

Tidak
Pernah
f % f % f % f %

No.

Butir Butir Pernyataan

Selalu Sering Jarang

Orang tua mencari

21 informasi terkait tugas- 69 30 88 | 383 | 55| 239 | 18 | 7.8
tugas sekolah anak

Berdasarkan tabel nomor item 21 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 30%
orang tua selalu mencari informasi terkait tugas-tugas sekolah anak, 38,3% orang tua
orang tua sering mencari informasi terkait tugas-tugas sekolah anak, 23.9% orang tua
jarang mencari informasi terkait tugas-tugas sekolah anak dan sebanyak 7.8% orang tua
tidak pernah mencari informasi terkait tugas-tugas sekolah anak.
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Tabel 5.3 Intensitas Orang tua Mencari Informasi untuk Perkembangan Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . Tidak
: Butir Pernyataan ; 1da
Butir y Selalu Sering Jarang Pernah
f % f % f % f %
Orang tua mencari
g | Informasi terkait |55 | 239 | 97 | 422 | 63| 274 | 15 | 65
perkembangan anak dari
internet

Berdasarkan tabel nomor item 22 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
23.9% orang tua selalu mencari informasi terkait perkembangan anak dari internet,
42.2% orang tua sering mencari informasi terkait perkembangan anak dari internet,
27.4% orang tua jarang mencari informasi terkait perkembangan anak dari internet dan
sebanyak 6.5% orang tua tidak pernah mencari informasi terkait perkembangan anak

dari internet.

Tabel 5.4 Intensitas Orang tua Mencari Informasi terkait Metode Pendampingan
Belajar Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
Butir Butir Pernyataan Selalu Sering Jarang F;I; Irdnaakh
f % f % f % f %

Orang tua mencari

g3 | Informasiterkaitmetode | 2q | 334 | gg | 383 | 52 | 206 | 14 | 6.1
pendampingan belajar
daring pada anak

Berdasarkan tabel nomor item 23 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
33.0% orang tua selalu mencari informasi terkait metode pendampingan belajar daring
pada anak, 38.3% orang tua sering mencari informasi terkait metode pendampingan
belajar daring pada anak, sebanyak 22.6% orang tua jarang mencari informasi terkait
metode pendampingan belajar daring pada anak dan sebanyak 6.1% orang tua tidak

pernah mencari informasi terkait metode pendampingan belajar daring pada anak.
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Tabel 5.5 Kendala dalam Pendampingan Belajar Anak

No. Butir

19?

Kendala apa saja yang Anda alami selama melaksanakan
pendampingan belajar pada anak di masa pandemi Covid-

Frekuensi & Persentasi

Pilihan Jawaban Jawaban
f %
Manajemen Waktu 35 15.2
Fasilitas Daring 40 17.4
Anak Mudah Bosan 65 28.3
30 Penguasaan Teknologi 3 13
Anak Kurang Fokus 34 14.8
Keterampilan Orang Tua dalam 12 59
Menyampaikan Materi '
Tidak Ada 41 17.8

Berdasarkan tabel nomor item 30 di atas, dapat diketahui bahwa kendala yang

dirasakan orang tua saat melaksanakan pendampingan belajar anak di masa pandemi

Covid-19 adalah sebanyak 15.2% mengaku sulit manajemen waktu antara mendampingi

anak dan pekerjaan lainnya, 17.4% merasa terkendala fasilitas untuk melakukan proses

belajar secara daring, sebanyak 28.3% merasa anak mudah bosan saat belajar secara

daring, 1.3% menyatakan kurang mampu atau kurang menguasai teknologi dalam

proses pendampingan belajar pada anak, sebanyak 14.3% menyatakan anak kurang

fokus saat belajar secara daring, 5.2% mengakui kurangnya keterampilan orang tua

dalam menyampaikan materi dan sebanyak 17.8% lainnya merasa tidak ada kendala

yang berarti saat melaksanakan pendampingan belajar pada anak.

Tabel 5.6 Dukungan Fasilitas untuk Anak selama Belajar Daring

Frekuensi dan Persentase Jawaban

No. . -
Butir Butir Pernyataan Selalu Sering Jarang I;I; ';jnaaﬁ
f % f % f % f %
Selama belajar di rumah
orang tua memberikan
13 dukungan fasilitas 200 | 87.0 | 24 | 104 6 2.6 0 0
belajar daring untuk
anak

Berdasarkan tabel nomor item 13 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak

87.0% orang tua selalu memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk anak,
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10.4% orang tua sering memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk anak, 2.6%

orang tua jarang memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk anak.

Tabel 5.7 Perangkat yang digunakan untuk Pendampingan Belajar Anak

No. Perangkat yang digunakan untuk mendampingi anak selama
Butir belajar dari rumah
Frekuensi dan
Butir Pernyataan Persentase Jawaban

f %
16 Laptop/Notebook/Netbook 27 11.7
Smartphone 193 83.9
Tablet 7 3.0
Personal Computer (PC) 3 1.3

Berdasarkan tabel nomor item 16 di atas, dapat diketahui tentang perangkat yang
digunakan untuk mendampingi anak selama belajar dari rumah, mayoritas dengan
persentase sebanyak 83.9% menggunakan smartphone, sebanyak 11.7% menggunakan

laptop, 3.0% menggunakan tablet dan 1.3% menggunakan PC.

Tabel 5.8 Koneksi Internet yang digunakan oleh Orang tua dan Anak

No. Koneksi internet yang digunakan untuk mendampingi anak
Butir | selama belajar dari rumah
Frekuensi dan Persentase
Butir Pernyataan Jawaban
f %
17 Wifi Pribadi 9 3.9
Wifi Public / Hotspot 114 49.6
Paket Data (Mandiri) 4 1.7
Bantuan Kuota Internet dari 103 448
Pemerintah

Berdasarkan tabel nomor item 17 di atas, dapat diketahui bahwa mengenai
koneksi internet yang digunakan untuk mendampingi anak selama belajar dari rumah
sebanyak 3.9% menggunakan wifi pribadi, sebanyak 49.6% menggunakan hotspot,
1.7% menggunakan paket data (mandiri), dan sebanyak 44.8% menggunakan bantuan

kuota internet dari pemerintah.
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Tabel 5.9 Intensitas Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar Luring oleh Orang tua

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
Butir | Butir Pernyataan Selalu Sering Jarang I;I(-e ':jna;(h
F % f % f % f %
Anak
menggunakan
19 | Mediadansumber | o, | 355 | g5 | 400 | 49 | 213 | 15 | 65
belajar luring
selama belajar dari
rumah

Berdasarkan tabel nomor item 19 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
32.2% anak selalu menggunakan media dan sumber belajar luring selama belajar dari
rumah, 40.0% anak sering menggunakan media dan sumber belajar luring selama
belajar dari rumah, 21.3% anak jarang menggunakan media dan sumber belajar luring
selama belajar dari rumah dan sebanyak 6.5% anak tidak pernah menggunakan media

dan sumber belajar luring selama belajar dari rumah.

Tabel 5.10 Perangkat untuk Mendokumentasikan Kegiatan Pembelajaran Anak

No. Perangkat yang digunakan untuk mendokumentasikan
Butir aktivitas anak selama belajar dari rumah
Frekuensi dan
Butir Pernyataan Persentase Jawaban
f %

26 Handphone 229 96.6
Kamera Digital 7 3.0
SLR/DSLR/mirrorless 1 0.4
Kelas polaroid 0 0

Berdasarkan tabel nomor item 26 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
96.6% perangkat yang digunakan adalah handphone, 3.0% perangkat yang digunakan

adalah kamera digital, 0.4% perangkat yang digunakan adalah SLR/mirrorless.
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Tabel 5.11 Media Sosial yang dimanfaatkan oleh Orang tua dan Anak

N . Media sosial yang digunakan untuk membagikan
0. Butir . . .
aktivitas anak selama belajar dari rumah
Frekuensi dan Persentase
Butir Pernyataan Jawaban
f %
28 Facebook 44 14.0
Whatsapp 218 69.2
Instagram 31 9.8
Youtube 21 6.7
TikTok 1 0.3

Berdasarkan tabel nomor item 28 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
14.0% media sosial yang digunakan untuk membagikan aktivitas anak selama belajar
dirumah adalah Facebook, 69.2% menggunakan Whatsapp, 9.8% menggunakan

Instagram, 6.7% menggunakan Youtube, dan 0.3% menggunakan TikTok.

Tabel 5.12 Intensitas Pemberian Motivasi pada Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . Tidak
: Butir Pernyataan ; Ida
Butir Yy Selalu Sering Jarang Pernah
f % f % f % | f %
Saya memberikan
g | motivasipadaanak | 4o | 274 | 45 | 196 | 6 | 26| 1 | 04
selama belajar dari
rumah

Berdasarkan tabel nomor item 8 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 77.4%
orang tua mengakui selalu memberikan motivasi pada anak selama belajar dari rumah,
19.6% orang tua sering memberikan motivasi pada anak selama belajar dari rumah,
2.6% orang tua jarang memberikan motivasi pada anak selama belajar dari rumah, dan

0.4% tidak pernah memberikan motivasi pada anak selama belajar dari rumah.

Tabel 5.13 Intensitas Mendokumentasikan Kegiatan Belajar Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
Butir | Butir Pernyataan Selalu Sering Jarang F;'; I;jnaet<h
f % f % f % f %
Saya
g5 | mendokumentasikan 4o, | 53 | g7 | 201 | 39 | 17.0 | 2 | 0.9
aktivitas anak selama
belajar dari rumah




Berdasarkan tabel nomor item 25 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
53.0% orang tua selalu mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar dari rumah,
29.1% orang tua sering mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar dari rumah,
17.0% orang tua jarang mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar dari rumah

dan 0.9% orang tua tidak pernah mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar dari

rumah.
Tabel 5.14 Intensitas Membagikan Aktivitas Belajar Anak
Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . Tidak
; Butir Pernyataan i 1da
Butir Yy Selalu Sering Jarang Pernah

f % f % f % f %

Saya membagikan
beragam aktivitas
27 anak selama belajar 42 | 183 | 57 | 248 | 101 | 439 | 30 | 13.0
dari rumah di media
sosial

Berdasarkan tabel nomor item 27 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
18.3% orang tua selalu membagikan beragam aktivitas anak selama belajar dari rumah
di media sosial, 24.8% orang tua sering membagikan beragam aktivitas anak selama
belajar dari rumah di media sosial, sebanyak 43.9% orang tua jarang membagikan
beragam aktivitas anak selama belajar dari rumah di media sosial dan 13.0% orang tua
tidak pernah membagikan beragam aktivitas anak selama belajar dari rumah di media

sosial.
Tabel 5.15 Intensitas Pendampingan Belajar Anak oleh Orang tua
Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . Tidak
; Butir Pernyataan i Ida
Butir y Selalu Sering Jarang Pernah

fl % f | % f % f %

Selama proses belajar
di rumah, saya selaku
1 orang tua/wali 2 109| 22 |96 | 42 | 183 | 164 | 713
mendampingi anak
selama belajar

Berdasarkan tabel nomor item 1 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 0.9%

orang tua mengaku selalu mendampingi anak selama belajar, 9.6% orang tua mengaku
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sering mendampingi anak selama belajar,18.3% orang tua mengaku jarang
mendampingi anak selama belajar dan sebanyak 71.3% orang tua mengaku tidak pernah

mendampingi anak selama belajar.

Tabel 5.16 Penetapan Jadwal Belajar Anak oleh Orang tua

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
Butir | PUtir Pernyataan Selalu Sering Jarang F:I(-e ';jna;h
f % f % f % f %
Saya menetapkan
2 jadwal belajar bagi 4 | 17| 34 | 148 | 62 | 27.0 | 130 | 56.5
anak

Berdasarkan tabel nomor item 2 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 1.7%
orang tua selalu menetapkan jadwal belajar bagi anak, 14.8% orang tua sering
menetapkan jadwal belajar bagi anak, 27.0% orang tua jarang menetapkan jadwal
belajar bagi anak dan 56.5% orang tua tidak pernah menetapkan jadwal belajar bagi

anak.

Tabel 5.17 Durasi Waktu yang dibutuhkan untuk Mendampingi Anak Belajar

Durasi yang dibutuhkan untuk mendampingi anak

No. selama belajar dari rumah
Butir Butir Pernyataan Frekuensi &
Persentase Jawaban
f %
< 30 menit 45 19.6
3 30 — 60 menit 125 54.3
1-15jam 51 22.2
> 1,5 jam 9 3.9

Berdasarkan tabel nomor item 3 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 19.6%
orang tua menyebutkan durasi yang dibutuhkan untuk mendampingi anak adalah kurang
dari 30 menit, 54.3% orang tua menyebutkan durasi yang dibutuhkan untuk
mendampingi anak adalah 30-60 menit, 22.2% orang tua menyebutkan durasi yang
dibutuhkan untuk mendampingi anak adalah 1-1.5 jam dan lainnya sebanyak 3.9%

menyatakan membutuhkan waktu lebih dari 1,5 jam untuk mendampingi anak belajar.
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Tabel 5.18 Pemantauan Orang tua pada Aktivitas Belajar Anak

Hal apa saja yang Anda lakukan dalam memantau
aktivitas belajar anak dari rumah

No. Butir Frekuensi &
Butir Pernyataan Persentase Jawaban
f %
Me_mantau pemberian tugas anak 97 422
dari sekolah
Menanyakan penyelesaian tugas
yang dikerjakan anak 23 10.0
Memeriksa tugas yang dikerjakan 93 10.0
4 anak
Mengecek pemahaman anak
terhadap materi belajar 49 213
Berkomumkgm dengan anak terkait 33 14.3
kendala belajar
Berkonsultasi dengan guru terkait
- 5 2.2
hambatan belajar anak

Berdasarkan tabel nomor item 4 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 42.2%

orang tua memantau pemberian tugas anak dari sekolah, 10.0% orang tua menanyakan

penyelesaian tugas yang dikerjakan anak, 10.0% orang tua memeriksa tugas yang

dikerjakan anak, 21.3% orang tua mengecek pemahaman anak terhadap materi belajar,

14.3% orang tua berkomunikasi dengan ana terkait kendala belajar dan sebanayk 2.2%

orang tua berkonsultasi dengan guru terkait hambatan belajar anak.

Tabel 5.19 Bentuk Pendampingan Belajar pada Anak oleh Orang tua

. Frekuensi & Persentase
No. Butir Butir Pertanyaan Jawaban
f %
Pemberian Ia'glhan soal / 19 8.3
tugas yang lain
Men'dampmgl anak saat 159 69.1
belajar
Mengulang kembali pelajaran
yang telah diberikan oleh 24 104
4 guru
Menanyakan perasaan anak
dengan proses belajar 1 0.4
mengajar di rumah
Memfasilitasi dengan
L ) 8 35
bimbingan belajar
Melarang anqk bermain 19 8.3
sebelum belajar
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Selain itu, dalam proses pendampingan belajar anak dari rumah sebanyak 8.3%
orang tua memberikan latihan soal atau tugas yang lain, 69.1% orangtya mendampingi
anak saat belajar, 10.4% orang tua mengulang kembali pelajaran yang telah diberikan
oleh guru, 0.4% orang tua menanyakan perasaan anak dengan proses belajar mengajar
di rumah, 3.5% orang tua memfasilitasi dengan bimbingan belajar, dan 8.3% orang tua

melarang anak bermain sebelum belajar.

Tabel 5.20 Bimbingan Belajar pada Anak oleh Orang tua

Frekuensi dan Persentase Jawaban

No. . Tidak
. Butir Pernyataan ; ida
Butir y Selalu Sering Jarang Pernah

f % f % f | % f %

Saya memberikan
bimbingan pada anak
15 terkait penggunaan 154 | 670 | 66 | 287 | 8 | 35| 2 | 0.9
perangkat pembelajaran
dengan tepat dan bijak

Berdasarkan tabel nomor item 15 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
67.0% orang tua selalu memberikan bimbingan pada anak terkait penggunaan perangkat
pembelajaran dengan tepat, sebanyak 28.7% orang tua sering memberikan bimbingan
pada anak terkait penggunaan perangkat pembelajaran dengan tepat, 3.5% orang tua
jarang memberikan bimbingan pada anak terkait penggunaan perangkat pembelajaran
dengan tepat dan 0.9% orang tua tidak pernah memberikan bimbingan pada anak terkait

penggunaan perangkat pembelajaran dengan tepat.

Tabel 5.21 Pemanfaatan Media atau Sumber Belajar untuk Meningkatkan Parenting Skill

Media atau sumber belajar yang digunakan untuk meningkatkan
parenting skill guna mendampingi anak selama belajar dari rumah
No. Butir .
. Frekuensi dan Persentase Jawaban
Butir Pernyataan
f %
Majalah atau Surat Kabar 41 7.7
Artikel Digital 63 11.9
Webinar Parenting 51 9.6
24 Kelas Parenting 63 11.9
Instagram 46 8.7
Facebook 29 5.5
Youtube 112 21.1
Grup Orang Tua / Wali 125 23.6
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Berdasarkan tabel nomor item 24 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

beberapa media atau sumber belajar yang digunakan untuk meningkatkan parenting

skill, diketahui sebanyak 7.7% orang tua menggunakan majalah atau surat kabar, 11.9%

menggunakan artikel digital, 9.6% orang tua mengikuti webinar parenting, 11.9% orang

tua mengikuti kelas parenting, 8.7% orang tua mencari sumber di instagram, 5.5% orang

tua mengakses facebook, 21.1% orang tua mengakses youtube dan 23.6% orang tua

belajar parenting dari grup orang tua/ wali.

Tabel 5.22 Dukungan Lingkungan untuk Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban

pelaksanaan
pembelajaran daring
pada masa pandemi
Covid-19

. Sangat
No. Butir Pernyataan Sangat Setuju Tidak Tidgak
Butir Setuju Setuju Setui
etuju
f % f % f % f %
Kondisi lingkungan di
rumah mendukung
konsentrasi belajar
5 | anakselama 51 | 222 | 125 | 543 | 48 | 209 | 6 | 26

Berdasarkan tabel nomor item 5 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 22.2%

orang tua sangat setuju bahwa kondisi lingkungan di rumah mendukung konsentrasi

belajar anak, 54.3% orang tua setuju bahwa kondisi lingkungan di rumah mendukung

konsentrasi belajar anak, 20.9% orang tua tidak setuju kondisi lingkungan di rumah

mendukung konsentrasi belajar anak dan 2.6% orang tua sangat tidak setuju bahwa

kondisi lingkungan di rumah mendukung konsentrasi belajar anak.
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Tabel 5.23 Dukungan Pihak Sekolah untuk Orang tua dan Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
. Butir Pernyataan - Tidak
Butir y Selalu Sering Jarang Pernah
f % f % f % f %
Pihak sekolah
12 | memberikan 112 | 487 | 83 | 361 | 25 | 109 | 10 | 43
pendampingan kepada
orang tua siswa

Berdasarkan tabel nomor item 12 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
48.7% orang tua selalu mendapat pendampingan dari pihak sekolah, sebanyak 36.1%
pihak sekolah sering memberikan pendampingan kepada orang tua siswa, 10.9% pihak
sekolah jarang memberikan pendampingan kepada orang tua siswa dan 4.3% pihak

sekolah tidak pernah memberikan pendampingan kepada orang tua siswa.

Tabel 5.24 Aplikasi Pembelajaran yang digunakan oleh Anak

Aplikasi pembelajaran yang digunakan oleh anak selama belajar
dari rumah
No. Butir Frekuensi dan Persentase
Butir Pernyataan Jawaban
f %
Whatsapp 198 43.1
Zoom 111 24.2
Google Meet 109 23.7
18 Google Classroom 16 3.5
Microsoft Teams 4 0.9
Email 14 3.1
LMS yang dikembangkan sekolah 7 1.5

Berdasarkan tabel nomor item 18 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat
beberapa aplikasi pembelajaran yang digunakan oleh anak selama belajar dari rumah,
diketahui sebanyak 43.1% siswa menggunakan whatsapp, 24.2% siswa menggunakan
zoom, 23.7% siswa menggunakan google meet, 3.5% siswa menggunakan google
classroom, 0.9% siswa menggunakan Microsoft teams, 3.1% siswa menggunakan email,

dan 1.5% menggunakan LMS yang dikembangkan sekolah.
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Tabel 5.25 Kelebihan Pembelajaran Daring

Menurut Anda sebagai orang tua, apa saja yang menjadi

No. Butir kelebihan dari pembelajaran daring di masa pandemi
Covid-19?
Frekuensi dan
Butir Pernyataan Persentase Jawaban
f %
Lebih merasa aman untuk anak- 34 14.8
anak
Adanya hubungan kedekatan antara
L 30 13.0
31 orang tua dan anak semakin intens
Fleksibiltas 26 11.3
Orang tua dapat memantau /
ot 56 24.3
mendampingi perkembangan anak
Tidak terdapat kelebihan 69 30.0
Anak dapat lebih menguasai
teknologi 15 6.5

Berdasarkan tabel nomor item 31 di atas, dapat diketahui bahwa dengan belajar
secara daring sebanyak 14.8% orang tua merasa lebih aman untuk anak-anak, 13.0%
orang tua merasa ada hubungan kedekatan antara orang tua dan anak, 11.3%
meningkatnya fleksibilitas, 24.3% orang tua dapat mendampingi perkembagan anak,
30.0% orang tua merasa tidak ada kelebihan dari pembelajaran daring dan 6.5% orang

tua merasa anak dapat lebih menguasai teknologi.

Tabel 5.26 Kekurangan Pembelajaran Daring

N . Apa yang menjadi kekurangan dari pembelajaran daring
0. Butir ) . )
di masa pandemi Covid-19?
Frekuensi dan
Butir Pernyataan Persentase Jawaban
f %
Anak kurang semangat 48 20.9
30 Pembelajaran tidak maksimal 68 29.6
Lingkungan tidak kondusif 25 10.9
Tidak adanya penanaman karakter 1 0.4
Terbatasnya komunikasi dengan 69 300
guru dan sesama teman
Koneksi internet 19 8.3

Berdasarkan tabel nomor item 32 di atas, dapat diketahui bahwa dengan belajar
secara daring, terdapat beberapa kekurangan yaitu sebanyak 20.9% orang tua merasa
anak kurang semangat, 29.6% orang tua merasa pembelajaran tidak maksimal, 10.9%

orang tua merasa lingkungan tidak kondusif, 0.4% orang tua merasa tidak adanya
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penanaman karakter, 30.0% orang tua merasa anak kesulitan berkomunikasi dengan
guru dan sesama teman, 8.3% adanya kendala koneksi internet.

Tabel 5.27 Saran terkait Pelaksanaan Pembelajaran Daring

N . Saran terkait pelaksanaan pembelajaran daring di masa
0. Butir ) .
pandemi Covid-19
Frekuensi dan Persentase
Butir Pernyataan Jawaban
f %
Materi lebih disederhanakan 14 6.1
Guru lebih kreatif dalam
memberikan materi / bahan 50 21.7
ajar
33 Diadakan pembelajaran secara
home visit dalam kelompok 11 4.8
kecil
Bantuan kuota 11 4.8
Segera diadakan tatap muka 47 20.4
terbatas
Tidak Ada 92 40.0
Waktu Pembelajaran 5 2.2

Berdasarkan tabel nomor item 33 di atas, dapat diketahui beberapa saran dari
orang tua terkait pembelajaran daring yaitu sebanyak 6.1% orang tua menyarankan
materinya lebih disederhanakan, 21.7% orang tua menyarankan guru lebih kreatif dalam
memberikan bahan ajar, 4.8% orang tua menyarankan diadakan pembelajaran secara
home visit dalam kelompok kecil, 4.8% orang tua menyarankan bantuan kuota, 20.4%
orang tua menyarankan diadakan tatap muka terbatas, 40.0% orang tua tidak
menyarankan apapun, dan 2.2% orangtau menyarankan waktu pembelajarannya agar
dapat lebih efektif dan efisien.
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Tabel 5.28 Komunikasi antara Pihak Sekolah dan Orang tua

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . :
Bu(t)ir Butir Pernyataan | = selalu Sering | Jarang P-I; Ignaai;l
f % f % f % f %
Pihak sekolah/guru
menjalin
komunikasi dengan 66 28
9 orang tua dalam 152 1' 65 3' 13 | 57| 0 0
memantau proses
belajar anak di
rumah

Berdasarkan tabel nomor item 9 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 66.1%
pihak sekolah selalu menjalin komunikasi dengan orang tua dalam memantau proses
belajar anak di rumah, 28.3% pihak sekolah sering menjalin komunikasi dengan orang
tua dalam memantau proses belajar anak di rumah, 5.7% pihak sekolah jarang menjalin

komunikasi dengan orang tua dalam memantau proses belajar anak di rumah.

Tabel 5.29 Bentuk Pendampingan Belajar pada Anak oleh Orang tua

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . Tidak
.| Butir Pernyataan i 1da
Butir y Selalu Sering Jarang Pernah
f % f % f % | f %
Pihak sekolah/guru
memanfaatkan
10 | teknologi dan 168 | 730 | 51 | 222 | 10 | 43| 1 | 04
informasi dalam
menjalin komunikasi
dengan orang tua

Berdasarkan tabel nomor item 10 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
73.0% pihak sekolah/guru selalu memanfaatkan teknologi dan informasi dalam menjalin
komunikasi dengan orang tua, 22.2% pihak sekolah/guru sering memanfaatkan
teknologi dan informasi dalam menjalin komunikasi dengan orang tua, 4.3% pihak
sekolah/guru jarang memanfaatkan teknologi dan informasi dalam menjalin komunikasi
dengan orang tua dan 0.4% pihak sekolah/guru tidak pernah memanfaatkan teknologi

dan informasi dalam menjalin komunikasi dengan orang tua.
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Tabel 5.30 Pemahaman Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban

NO- | Butir Pernyataan Sangat Setuiu Tidak ?ggit
Butir Setuju J Setuju Setu
etuju
f | % f % f % fl %
Anak saya dapat
memahami materi
6 pelajaran dengan 17 | 74 | 121 | 526 | 84 | 365 | 8 | 35
baik selama belajar
dari rumah

Berdasarkan tabel nomor item 6, dalam pernyataan pemahaman anak terhadap

materi pelajaran, sebanyak 7.4% orang tua sangat setuju dengan pernyataan anak dapat

memahami materi pelajaran, 52.6% orang tua setuju dengan pernyataan anak dapat

memahami materi pelajaran, 36.5% orang tua tidak setuju bahwa anaknya memahami

materi pelajaran dan 3.5% orang tua sangat tidak setuju dengan pernyataan anak dapat

memahami materi pelajaran.

Tabel 5.31 Antusias Anak dalam Pembelajaran Daring

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. .
Butir | Butir Pernyataan Selalu Sering | Jarang | Tidak Pernah
F % f % f % f %
Anak merasa
antusias
7 melaksanakan 57 2;" 68 23' 97 422' 8 35
pembelajaran daring
di rumah

Berdasarkan tabel nomor item 7, sebanyak 24.8% orang tua sangat setuju

dengan pernyataan anaknya merasa antusias belajar daring, 29.6% orang tua setuju

dengan pernyataan anaknya merasa antusias belajar daring, 42.2% orang tua tidak setuju

bahwa anaknya antusias dalam belajar daring dan 3.5% orang tua sangat tidak setuju

dengan pernyataan anaknya merasa antusias belajar daring.
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Tabel 5.32 Bentuk Komunikasi Pihak Sekolah dan Orang tua

Hal yang ditanyakan oleh pihak sekolah/guru dalam memantau
anak selama proses belajar anak dari rumah
No. -
Butir _ Frekuensi dan Persentase
Butir Pernyataan Jawaban
f %
Perkembangan belajar Anak 186 42.3
Motivasi belajar anak 107 24.3
11 Metode belajar anak 74 16.8
Sarana dan sumber belajar anak 73 16.6
Lainnya 0 0

Berdasarkan tabel nomor item 11 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
42.3% pihak sekolah memantau anak dengan cara menanyakan perkembangan belajar
anak, 24.3% pihak sekolah memantau anak dengan cara menanyakan memotivasi
belajar anak, 16.8% pihak sekolah memantau anak dengan menanyakan metode belajar
anak, 16.6% pihak sekolah memantau anak dengan menanyakan sarana dan sumber
belajar anak.

Tabel 5.33 Kemampuan menggunakan Perangkat Daring

Frekuensi dan Persentase Jawaban
No. . -
Butir Butir Pernyataan Selalu Sering Jarang P-I;Irdnaakh
f % f % f % f | %
Anak saya mampu
menggunakan
14 perangkat 107 | 465 | 86 | 374 | 34 | 148 | 3 | 1.3
pembelajaran daring
dengan baik

Berdasarkan tabel nomor item 14 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak
46.5% anak selalu mampu menggunakan perangkat pembelajaran daring dengan baik,
37.4% anak sering mampu menggunakan perangkat pembelajaran daring dengan baik,
14.8% anak jarang mampu menggunakan perangkat pembelajaran daring dengan baik,
dan 1.3% anak tidak pernah mampu menggunakan perangkat pembelajaran daring
dengan baik.
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Tabel 5.34 Hasil Belajar Anak

Frekuensi dan Persentase Jawaban

. Sangat
No. Butir Pernyataan | Sangat Setuju Tidak Tidgk
Butir Setuju Setuju Setuju

f % f % f % f %

Anak saya
memperoleh hasil
29 belajar yang baik 19 | 83| 123 | 535 | 82 | 357 | 6 | 26
selama pembelajaran
daring

Berdasarkan tabel nomor item 29 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 8.3%
orang tua sangat setuju bahwa anaknya memperoleh hasil belajar yang baik selama
pembelajaran daring, 53.5% orang tua setuju bahwa anaknya memperoleh hasil belajar
yang baik selama pembelajaran daring, 35.7% orang tua tidak setuju bahwa anaknya
memperoleh hasil belajar yang baik selama pembelajaran daring dan 2.6% orang tua
sangat tidak setuju bahwa anaknya memperoleh hasil belajar yang baik selama

pembelajaran daring.

5.2 Pembahasan

Peran dan partisipasi orang tua menjadi salah satu komponen keberhasilan
didalam proses belajar mengajar ditengah pandemi Covid-19. Pasalnya Covid-19 telah
mengubah pola-pola proses pembelajaran baik pada satuan pendidikan formal ataupun
nonformal (Muchtar et al., 2021; Souto-Otero, 2021).

Hampir diseluruh sektor kehidupan terdampak dari adanya Covid-19 ini, dan kita
dituntut untuk mampu beradaptasi di tengah situasi sulit seperti sekarang ini, tidak
terkecuali pada dunia pendidikan. Pandemi Covid-19 telah mengubah pola
pembelajaran yang biasa dilakukan secara tatap muka, kini beralih menjadi kegaiatan
pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut dengan daring yang merupakan akronim dari
“dalam jaringan” Hal ini dilakukan sebagai wujud ikhtiar untuk menekan angka
penyebran Covid-19 utamanya di Indonesia (Bonal & Gonzélez, 2020; Sungkono, 2021;
Yulianingsih et al., 2020).

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan
internet di dalam proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini merupakan wujud dari

berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang ada. Pembelajaran
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daring merupakan pembelajaran jarak jauh antara pendidik dan peserta didik yang
memanfaatkan media elektronik berupa teknologi, informasi, dan komunikasi (Daniel,
2020; Yakubu & Dasuki, 2018).

Melalui pembelajaran daring ini memungkinkan peserta didik dapat terhubungan
dengan guru ataupun sebuah forum pembelajaran. Perubahan pola-pola pembelajaran ini
tentu tidak dapat langsung diterima dengan baik oleh guru maupun peserta didik. Perlu
adanya penyesuaian didalam mempersiapkan proses pembelajaran daring ini. Salah
satunya ialah kesiapan didalam pemanfaaan Teknologi Informasi dan Komunikasi.
Dalam prosesnya, hal ini tidak hanya dilakukan oleh pendidik ataupun murid saja,
namun perlu adanya dukungan dari orang tua. Hal ini karena didalam pelaksanaan
pembelajaran daring yang dibutuhkan tidak hanya dukungan seperangkat teknologi dan
jaringan internet, namun lebih dari itu yakni kesiapan guru, peserta didik dan orang tua
merupakan bagian terpenting didalam proses pembelajaran dalam jaringan (Arifa,
2020). Mengingat bahwa nantinya orang tua memiliki peran sebagai pengganti
pendidik didalam proses pembelajaran daring di rumah. Bagaimanapun proses
pembelajaran dalam jaringan (daring) diharapkan tetap mampu mengakomodasi
kebutuhan belajar peserta didik sebagai wadah mengembangkan potensi dirinya (Nurdin
& Anhusadar, 2020).

Berdasarkan hasil deskriptif data penelitian menunjukkan bahwa dari kelima
pernyataan pada sub variabel orang tua sebagai pendidik menunjukkan jawaban yang
positif dari responden selaku orang tua. Orang tua berupaya mencari informasi terkait
tugas-tuga\as sekolah anak. Hal ini ditunjukkan dengan total responden yang berjumlah
230 orang, 69 orang (30%) menjawab selalu dan 88 orang (38.3%) menjawab sering.
Angka ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran dari orang tua untuk ikut berperan
aktif didalam proses pembelajaran anak di rumah. Tidak hanya itu, berdasarkan hasil
penelitian ini pula diperoleh data yang menunjukkan bahwa orang tua mampu
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (T1K) sebagai sumber belajar dalam
rangka meningkatkan kapasitas diri sebagai orang tua yang mampu memberikan
pendampingan baik untuk perkembangan anaknya secara kognitif, afektif ataupun
psikomotrik maupun pendampingan belajar daring pada anak. Cara-cara ini merupakan
bentuk dari orang tua untuk memberikan yang terbaik didalam proses pembelajaran di
rumah (An & Carr, 2017; Daniel, 2020).
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Dalam pelaksanaan daring ini tentu tidak lepas dari berbagai hambatan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 230 orang tua yang menjadi
responden dalam penelitian ini, 65 orang (28.3%) menyatakan kendala yang dihadapi
oleh orang tua selama melakukan pendampingan belajar pada anak dimasa pandemic
Covid-19 adalah anak mudah bosan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang
telah dilakukan oleh Nurdin & Anhusadar (2020) yang menyatakan bahwa
pembelajaran online sangat tidak efektif diterapkan utamanya pada jenjang Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) mengingat karakteristik anak usia dini yang proses
pembelajarannya harus dihadapkan pada hal-hal yang bersifat konkrit, hal ini tentu
sangat mudah memicu rasa bosan pada anak.

Hasil penelitian ini juga dibuktkan dari karakteristik responden pada penelitian ini
yang sebagian besar didominasi oleh orang tua dari anak-anak yang berada pada jenjang
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Sobron et al. (2019) yang menunjukkan bahwa
siswa SD Negeri 02 Karanglo Tawangmangu menyetujui pembelajaran daring saat
pembelajaran IPA. Pada hasil penelitian tersebut diperoleh informasi bahwa
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode daring dapat menumbuhkan semangat
dan pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan. Para siswa menyampaikan
bahwa penggunaan metode daring pada pembelajaran IPA dapat menciptakan
komunitas pembelajaran. Proses pembelajaran IPA dapat berlangsung bersama dengan
teman-teman komunitas daring yang sebelumnya belum pernah bertemu sama sekali.
Para siswa juga menyampaikan bahwa pembelajaran daring dirasa sangat efektif karena
dapat dilakukan di mana saja dan kapa saja.

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada pembelajaran daring ini
diperlukan guru atau pendidik yang kreatif dan inovatif sehingga proses pembelajaran
terkesan sangat menyenangkan dan tidak membosankan. Selain itu, responden pada
penelitian tersebut menunjukkan siswa kelas VI yang secara emosional jelas lebih bisa
mengendalikan dirinya daripada peserta didik yang duduk di bangku PAUD. Pada hasil
penelitian ini pula menunjukkan bahwa orang tua sebagai pendidik menggunakan media
dan sumber belajar luring berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Bahan Ajar Cetak.
Hal ini tergambar dari distribusi frekuensi jawaban responden yang menunjukkan

bahwa dari 230 orang tua yang menjadi responden pada penelitian ini, sebanyak 139
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(41.4%) menjawab LKS dan 118 orang (35.1%) menjawab bahan ajar cetak sebagai
media dan sumber belajar luring yang digunakan oleh anak selama belajar dari rumah.
Hal ini dapat dimaknai bahwa LKS dan bahan ajar cetak merupakan sumber belajar
luring yang mudah diakses oleh peserta didik.

Dalam pembelajaran daring orang tua juga diposisikan sebagai fasilitator. Hal ini
dapat dimaknai bahwa didalam proses pembelajaran daring (online) orang tua berperan
sebagai pembimbing, penjembatan antara guru dan anak, serta penyedia fasilitas-
fasilitas penunjang yang dibutuhkan oleh anak. Berdasarkan hasil penelitian R.
Anggraeni et al. (2021) menunjukkan adanya kepedulian dari responden selaku orang
tua dalam memfasilitasi kebutuhan belajar daring anak. Hal ini terlihat berdasarkan
distribusi frekuensi jawaban responden yang menjukkan bahwa orang tua selalu
memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk anak. Hasil tersebut terbukti dari
230 orang tua yang menjadi responden pada penelitian ini 200 orang (87.%) diantaranya
mengaku selalu memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk anak-anaknya.
Sebagaimana guru yang menyediakan bahan ajar, pada pembelajaran daring ini orang
tua juga memiliki peran untuk menyediakan hal-hal yang dibutuhkan oleh peserta didik.
Saat ini media elektronik seperti handphone, laptop, kuota internet merupakan
kebutuhan primer bagi anak-anak, selain karena untuk kebutuhan pembelajaran daring
di rumah, media elektronik tersebut sebagai sarana untuk mengakses informasi ditengah
keterbatasan ruang gerak karena mawabahnya virus Covid-19.

Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden diketahui pula smartphone
merupakan perangkat yang digunakan untuk mendampingi anak selama belajar dari
rumah. Hal ini dapat dimaknai bahwa penggunaan smartphone yang mudah dan cukup
familiar dikalangan orang tua menjadikan smartphone sebuah perangkat yang banyak
diminati oleh orang tua dalam mendampingi anak selama belajar di rumah. Selain itu
smartphone yang bentuknya kecil menjadi pilihan bagi orang tua untuk mendampingi
anak, hal ini atas dasar pertimbangan sifatnya yang fleksibel dapat dibawa ke mana saja.
Oleh karena dalam mendokumentasikan kegiatan aktivitas belajar anak. Hal ini terbukti
berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden menunjukkan bahwa sebanyak 229
orang tua (96.6% dari total responden) menggunakan Smartphone sebagai perangkat

untuk mendokumentasikan aktivitas belajar anaknya.
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Selain smartphone saat ini koneksi internet menjadi sebuah kebutuhan bagi
masyarakat. Dengan adanya koneksi internet memudahkan seseorang berkomunikasi
dengan pihak lain tanpa terbatas jarak, ruang, dan waktu. Oleh karenanya saat ini
koneksi internet bahkan menjadi sebuah kebutuhan primer bagi masyarakat saat ini.
Internet sebagai pertanda adanya kemajuan teknologi informasi. Dengan adanya koneksi
internet orang tua dapat dengan mudah berkomunikasi dengan guru begitu juga dengan
murid (Kuusimaki et al., 2019; Markley et al., 2015). Dari persebaran jawaban
responden, dari 230 orang, 114 diantaranya menyatakan menggunakan wifi
public/hotspot dalam penggunaan koneksi internet. Hal ini karena tarif yang dibebankan
pada wifi public/hotspot terbilang cukup murah.

Selain orang tua sebagai pendidik dan fasilitator, orang tua juga memiliki peran
sebagai motivator atau pendorong. Artinya, orang tua berperan untuk memberikan
dorongan kepada anak tentang pentingnya belajar, sekalipun dimasa sulit seperti
sekarang ini. Pembelajaran secara daring yang mana peserta didik hanya berhadapan
dengan layar handphone berpotensi untuk menjadikan anak cepat bosan. Maka disini
peran orang tua diharapkan mampu memotivasi atau mendorong semangat anak-
anaknya.

Saat ini media sosial juga dapat digunakan sebagai wadah esksistensi diri anak.
Media sosial juga dapat digunakan sebagai wadah untuk menambah wawasan. Namun
tidak jarang pula media sosial justru mempunya banyak negaitifnya daripada positifnya.
Berdasarkan distribusi frekuensi jawaban responden sebagian besar orang tua
menyatakan jarang membagikan aktivitas anak selama belajar di rumah.

Berkaitan dengan media sosial yang turut membantu orang tua dalam
pendampingan belajar anak. Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban responden,
diperoleh hasil yang baik. Hal itu terlihat dari pihak pihak sekolah yang memberikan
pendampingan kepada orang tua siswa. Dari 230 responden, 112 orang tua menyatakan
selalu mendapatkan pendampingan kepada orang tua siswa dari adanya pemanfaatan
media sosial. Aplikasi pembelajaran yang digunakan oleh anak selama belajar dari
rumah yakni WhatsApp (WA). Pembelajaran melalui WhatsApp (WA) merupakan
aplikasi favorit. Hal ini didasarkan pada pertimbangan aplikasi tersebut sangat familier
penggunaannya di kalangan masyarakat. WhatsApp (WA) menyajikan beberapa fitur

yang menarik serta mudah pengoperasiannya. Fitur-fitur tersebut meliputi penyampaian
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pesan perorangan, penyampaian pesan dalam grup, melampirkan video, melampirkan
foto, melampirkan file dalam bentuk pdf ataupun word, panggilan suara dan video
conference. Serta mengirimkan pesan suara dan WhatsApp (WA) relatif lebih murah
dibandingkan aplikasi yang lain. Untuk melanjutkan materi dan penugasan tersebut,
guru melakukan pembelajaran daring dengan aplikasi WhatsApp (WA). Awalnya, materi
yang diberikan oleh guru berupa ringkasan-ringkasan materi yang diberikan pada
peserta didik berupa foto untuk kemudian dipelajari. Jika ada materi yang dirasa belum
jelas, maka dibukalah forum tanya jawab pada WhatsApp (WA) grup kelas yang telah
dibuat.

Menurut para orang tua pembelajaran daring memberikan kelebihan dari sisi
safety untuk anak-anak sebagai upaya untuk memotong rantai penyebaran Covid-19.
Namun dengan adanya pembelajaran daring ini jua memberikan dampak negatif seperti
kurangnya interaksi anak dengan guru dan juga berkurangnya interaksi sosial anak
dengan teman-temannya.

Terdapat beberapa saran yang diajukan oleh orang tua terkait pelaksanaan
pembelajaran daring ini salah satunya yakni agar guru leih kreatif dan inovatif di dalam
proses penyampaian materi. Adanya kerjasama antara orang tua dan guru didalam
memantau proses belajar anak di rumah juga menjadi salah satu kunci keberhasilan
pembelajaran daring di rumah. Secara keseluruhan orang tua menilai bahwa anak dapat

memahami materi pelajaran dengan baik dari rumah.

5.3 Luaran yang Dicapai
Berikut merupakan beberapa capaian luaran yang dihasilkan dari penelitian
“Kesiapan Orang tua dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

pada Pembelajaran Anak di Masa Covid-19.

Tabel 5.1 Luaran yang Dicapai

Jenis Luaran Indikator
Laporan kemajuan dan laporan akhir ~ Monitoring dan evaluasi (Monev) internal
Artikel yang disubmit dan Journal of Nonformal Education
dipublikasikan di jurnal nasional (https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/ind
terakreditasi Sinta 2 ex).
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
secara keseluruhan bahwa kesiapan orang tua dalam pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) pada pembelajaran anak di masa Covid-19 termasuk dalam
kategori cukup dengan persentase sebesar 77,4%. Hasil tersebut didukung dengan
adanya kesesuaian hasil pada setiap item pertanyaan yang terdapat pada dua sub
variabel yakni kesiapan orang tua berkenaan dengan peran dan partisipasi orang tua,
serta pembelajaran anak di masa pandemi Covid-19 melalui TIK.

Adapun kelebihan dari adanya pembelajaran daring yang memanfaatkan TIK bagi
orang tua yakni (a) meningkatkan hubungan antara orang tua dan anak semakin intens;
(b) belajar bersifat fleksibel; (c) orang tua dapat memantau atau mendampingi
perkembangan anak; serta (d) orang tua dan anak dapat lebih menguasai teknologi.

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran daring yakni (a) motivasi belajar anak
rendah, pelaksanaan pembelajaran tidak maksimal; (b) adanya lingkungan yang kurang
mendukung (tidak kondusif); (c) terbatasnya komunikasi antara guru dan peserta didik;

(d) serta hambatan pada koneksi jaringan internet.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti merekomendasikan
beberapa saran terkait pengembangan penelitian ini. Adapun saran yang dapat
disampaikan sebagai berikut.
1) Bagi para orang tua
Terkait orang tua disarankan untuk tetap mengoptimalkan perannya sebagai
pendamping anak, terutama selama belajar dari rumah (BDR) terlebih dengan lebih
memperhatikan  kesiapannya untuk memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) serta mempertimbangkan waktu dalam memberikan pengajaran
pada anak. Berkaitan dengan kesiapan orang tua dalam pendampingan pada anak,

orangtua diharapkan dapat mengakomodir kebutuhan belajar anak dengan baik.
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2) Bagi peneliti lain
Peneliti lain diharapkan dapat melakukan penelitian dengan tema lain terkait
kesiapan, keterlibatan, maupun peran serta orang tua pada anak. Mengingat
penelitian ini hanya terfokus pada kesiapan orangtua dalam memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) guna mendampingi anak selama belajar di rumah
(BDR). Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan

meneliti faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan orang tua.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

Variabel

Sub Variabel

Indikator

ltem

Variabel X: Kesiapan
orangtua berkenaan
dengan peran dan
partisipasi orangtua
(Fitroturohmah & Azizah,
2019)

Orangtua sebagai
pendidik

Mengupayakan seluruh potensi anak,
baik secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik

17, 20, 21,
22,23, 30

Orangtua sebagai
fasilitator

Memberikan dukungan sarana dan
prasarana/fasilitas belajar yang layak
untuk anak

13, 16, 17,
19, 26, 28

Orangtua sebagai
motivator

¢. Mampu menumbuhkan motivasi
belajar anak

d. Mampu memberikan apresiasi yang
baik untuk anak

8, 25,27

Orangtua sebagai
pembimbing

e. Memiliki keterampilan pola asuh
yang sesuai dengan kondisi anak

f. Mampu membagi waktu dalam
pengasuhan anak

g. Menerapkan komunikasi yang baik
kepada anak

h. Mampu mencurahkan perhatiannya
terhadap anak

1,2, 3,415,
24

Orangtua sebagai
pelindung

Menciptakan suasana rumah yang ramah
anak (nyaman dan aman secara fisik dan
psikis)

Variabel Y: Pembelajaran
anak di masa pandemi
Covid-19 melalui TIK
(Hamzah dan Nurdin,
2011)

Pengelolaan
pembelajaran

d. Kesiapan pihak sekolah/guru

e. Penerapan metode pembelajaran
yang sesuai

f. Adanya dukungan media daring
untuk pembelajaran

12, 18, 31,
32,33

Proses komunikasi

Adanya kerjasama dan komunikasi yang
baik antara guru beserta orangtua dan
anak dalam mendukung proses belajar

9,10

Respon peserta didik

c. Motivasi belajar anak
d. Antusiasme anak mengikuti
pembelajaran daring

6,7

Aktivitas belajar

c. Perhatian guru untuk mendorong dan
meningkatkan kemampuan peserta
didik melalui pemberian materi

d. Kemampuan peserta didik mengikuti
pembelajaran dengan baik

11, 14

Hasil belajar

Peningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, kreativitas, dan
kemandirian pada peserta didik
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KUESIONER KESIAPAN ORANGTUA DALAM PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI (TIK) PADA
PEMBELAJARAN ANAK DI MASA COVID-19

Assalamualaikum Wr. Wb.

Salam sejahtera bagi kita semua, semoga selalu dalam keadaan sehat. Dengan ini
kami tim peneliti "Kesiapan Orangtua dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) pada Pembelajaran Anak di Masa Covid-19" mohon kesediaan
kepada Bapak/Ibu/Sdr. untuk mengisi form pertanyaan sebagai berikut.

Adapun petunjuk pengisian kuesioner, yakni:

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat.

2. Daftar pertanyaan pada kuesioner ini disusun sebagai feedback terhadap
pelaksanaan belajar dari rumah di masa pandemi Covid-19.

3. Kepada Bapak/Ibu/Sdr. dimohon untuk dapat memberikan tanggapan terhadap
pertanyaan pada kuesioner ini dengan memberikan tanda checklist (v') pada
alternatif jawaban yang telah tersedia.

Kuesioner ini bersifat tertutup dan terjamin kerahasiaannya. Hasil pengisian dari

kuesioner tidak akan berpengaruh terhadap apapun. Atas perhatian dan partisipasinya

kami ucapkan terima kasih.

Hormat Saya

Ketua Peneliti
—_—
Vhasio_

Dr. Gunarti Dwi Lestari, M.Si, M.Pd.
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A.IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama

4. Jenis Kelamin

a. Laki-laki b. Perempuan
5. Usia
a. <30 tahun b. 30-35 tahun c. 36-40 tahun d. >40 tahun
6. Pendidikan terakhir
a. Tidak sekolah b. SD/Sederajat c. SMP/Sederajat d. SMA/Sederajat
e. D1-D3 f. D-IV/S-1 g. S-2/Magister e. S-3/Doktor

7. Penghasilan orangtua/wali dalam satu bulan
a. <1ljuta b. 1-3juta c. 3-5juta d. >5juta
8. Jenjang pendidikan anak
a. PAUD b. SD/Sederajat c. SMP/Sederajat d. SMA/Sederajat
9. Nama sekolah
10. Status Sekolah

a. Negeri b. Swasta

B. PERTANYAAN
1. Selama proses belajar di rumah, saya selaku orangtua/wali mendampingi anak
selama belajar
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
2. Saya menetapkan jadwal belajar bagi anak
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
3. Durasi yang dibutuhkan untuk mendampingi anak selama belajar dari rumah
a. <30 menit b. 30-60 menit c. 1-15jam d. >15jam

4. Hal apa saja yang Anda lakukan dalam memantau aktivitas belajar anak dari rumah
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a. Memantau pemberian tugas anak dari sekolah

b. Menanyakan penyelesaian tugas yang dikerjakan anak
b. Memeriksa tugas yang dikerjakan anak

c. Mengecek pemahaman anak terhadap materi belajar
d. Berkomunikasi dengan anak terkait kendala belajar

e. Berkonsultasi dengan guru terkait hambatan belajar anak
L P 731111 7 PP
. Kondisi lingkungan di rumah mendukung konsentrasi belajar anak selama
pelaksanaan pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19
a. Sangat setuju b. Setuju c. Tidak Setuju d. Sangat Tidak Setuju
. Anak saya dapat memahami materi pelajaran dengan baik selama belajar dari rumah
a. Sangat setuju b. Setuju c. Tidak Setuju d. Sangat Tidak Setuju
. Anak merasa antusias melaksanakan pembelajaran daring di rumah
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
. Saya memberikan motivasi pada anak selama belajar dari rumah
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
. Pihak sekolah/guru menjalin komunikasi dengan orangtua dalam memantau proses
belajar anak di rumah
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
. Pihak sekolah/guru memanfaatkan teknologi dan informasi dalam menjalin
komunikasi dengan orangtua
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
. Hal yang ditanyakan oleh pihak sekolah/guru dalam memantau anak selama proses
belajar anak dari rumah (boleh memilih lebih dari satu)
a. Perkembangan belajar anak
b. Motivasi belajar anak
c. Metode belajar anak
d. Sarana dan sumber belajar anak
B, LAINNY A o
. Pihak sekolah memberikan pendampingan kepada orangtua siswa
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Selama belajar di rumah, saya memberikan dukungan fasilitas belajar daring untuk
anak

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
Anak saya mampu menggunakan perangkat pembelajaran daring dengan baik

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
Saya memberikan bimbingan pada anak terkait penggunaan perangkat pembelajaran
dengan tepat dan bijak

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
Perangkat yang digunakan untuk mendampingi anak selama belajar dari rumah
(boleh memilih lebih dari satu)

a. Laptop/notebook/netbook

b. Smartphone

c. Tablet

d. Personal Computer (PC)

Koneksi internet yang digunakan untuk mendampingi anak selama belajar dari
rumah

a.  Wifi pribadi

b.  Wifi public/hotspot

c. Paket data (mandiri)

d. Bantuan kuota internet dari pemerintah

Aplikasi pembelajaran yang digunakan oleh anak selama belajar dari rumah (boleh
memilih lebih dari satu)

Zoom

I

Google Meet
Whatsapp

o o

E-mail (Gmail/Yahoo/Microsoft Outlook/dan sebagainya)
Cisco Webex
Skype

Microsoft teams

o Q —H~ o

Google classroom
i.  Umeetme
j. Edmodo
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K.

Aplikasi/ Learning Management System (LMS) yang dikembangkan oleh sekolah

| BF: 313110 PP

19. Anak saya juga menggunakan media dan sumber belajar luring selama belajar dari

rumah

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah

20. Media dan sumber belajar luring yang digunakan oleh anak selama belajar dari

rumah (boleh memilih lebih dari satu)

a.
b.
C.
d.

€.

TV Edukasi

Radio

Lembar Kerja Siswa (LKS)
Bahan ajar cetak

1101017 PP

21. Saya mencari informasi terkait tugas-tugas sekolah anak dari internet

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah

22. Saya mencari informasi terkait perkembangan anak dari internet

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah

23. Saya mencari informasi terkait metode pendampingan belajar daring pada anak

e. Selalu f. Sering g. Jarang h. Tidak Pernah

24. Media atau sumber belajar yang digunakan untuk meningkatkan parenting skill guna

mendampingi anak selama belajar dari rumah (boleh memilih lebih dari satu)

a.
b.

o o

o «Q —Hh @

Majalah/surat kabar/tabloid
Artikel digital

Webinar parenting

Kelas parenting

Instagram

Facebook

Youtube

Grup orangtua/wali murid

0. 1] 0177 PN

25. Saya mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar dari rumah

a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
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26. Perangkat yang digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas anak selama belajar
dari rumah (boleh memilih lebih dari satu)
a. Handphone
b. Kamera digital
c. SLR/DSLR/mirrorless
d. Kelas polaroid
27. Saya membagikan beragam aktivitas anak selama belajar dari rumah di media sosial
a. Selalu b. Sering c. Jarang d. Tidak Pernah
28. Media sosial yang digunakan untuk membagikan aktivitas anak selama belajar dari
rumah (boleh memilih lebih dari satu)
a. Facebook b. Whatsapp c. Youtube d. Instagram
e. Twitter f. Tiktok g. Lainnya:
29. Anak saya memperoleh hasil belajar yang baik selama pembelajaran daring
a. Sangat setuju b. Setuju c. Tidak Setuju d. Sangat Tidak Setuju
30. Kendala apa saja yang Anda alami selama melaksanakan pendampingan belajar pada
anak di masa pandemi Covid-19?
31. Menurut Anda sebagai orangtua, apa saja yang menjadi kelebihan dari pembelajaran

daring di masa pandemi Covid-19?
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Lampiran 2. Personalia Tenaga Pelaksana dan Kualifikasi

Alokasi waktu

No. Nama/NIDN Instansi Asal | Bidang limu . . Uraian Tugas
(Jam/minggu)

1. | Dr. Gunarti Dwi Universitas PLS/ 10 jam/minggu | Mengkoordinasi
Lestari, M.Si., Negeri Pendidikan tim peneliti,
M.Pd./0012076109 | Surabaya Nonformal mengkoordinasi

pengambilan data,
analisis data dan
menyusun laporan

2. | Dr. Wiwin Universitas PLS/ 10 jam/minggu | Menganalisis data
Yulianingsih/ Negeri Pendidikan penelitian dan
0027077909 Surabaya Nonformal menyusun artikel

jurnal

3. | Dr. Widodo, M.Pd | Universitas PLS/ 10 jam/minggu | Menyusun laporan
/0002117508 Negeri Pendidikan kemajuan dan

Surabaya Nonformal laporan akhir
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Lampiran 3. Biodata Tim Peneliti

BIODATA KETUA PENGUSUL PENELITIAN
A. IDENTITAS DIRI

1 | Nama Lengkap (dengan gelar) Dr. Gunarti Dwi Lestari, M.Si, M.Pd

2 | Jenis Kelamin Perempuan

3 | Jabatan Fungsional/Pangkat/Gol Lektor Kepala/Pembina Utama Muda/IV.C
4 | NIP 19610712 198601 2001

5 | NIDN 0012076109

6 | Tampat dan Tanggal Lahir Semarang, 12 Juli 1961

7 | E-mail gunartilestari@unesa.ac.id

8 | Nomor Telepon/HP 0812 3377 0700

9 | Alamat Kantor Kampus Lidah Wetan Surabaya

10 | Nomor Telepon/Faks (031) 7532160; (031)7532112

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

No -II__?EE? Jenjang | Perguruan Tinggi Bidang studi

1 1985 S1 IKIP Semarang Pendidikan Luar Sekolah

) 2005 S UNAIR Pengembangan Sumber Daya

Manusia

Universitas Negeri . -

3 2010 S2 Manajemen Pendidikan
Yogyakarta

4 2016 S3 Universitas Negeri Pendidikan Luar Sekolah
Malang

C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

PENDANAAN
NO | TAHUN JUDUL PENELITIAN SUMBER JUMLAH
(Juta Rp)

Analisis Potensi Bahari di Desa Gili
Indah Sebagai Upaya Pengembangan
Program Pembelajaran Pendidikan
Pada lembaga Pendidikan Anak dini | DPRM

1. 2021 (PAUD) Kemendikbud 213.930.000
Penelitian Kerjasama Perguruan
Tinggi dengan IKIP Mataram
Sebagai : Ketua Tim Peneliti Mitra

5 2020 Problematika dan Aspek Potensial DRPM 109.000.000

Keterlibatan Pekerja Sektor Informal | Kemendikbud
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dalam Aktivitas Learning Society di
Kampung Inggris Pare Kediri.
(Sebagai : Anggota

Peran Orang Tua 69alam

Pendampingan Home Learning Bagi | Unesa
3. 2020 | Anak Usia Dini Terdampak Pandemi | (Kebijakan 25'00%'000’0
Covid-19 di Jawa Timur ( sebagai Pascasarjana )
Ketua)
Naskah Akademik Kerjasama
PENDIRIAN SANGGAR Dinas
4. 2020 KEGIATAN BELAJAR (SKB) Pendidikan 150.000.000
DI KABUPATEN BLITAR Kabupaten
TAHUN 2020 Blitar
Problematika dan Aspek Potensial
Keterlibatan Pekerja Sektor Informal DRPM
5. 2019 dalam Aktivitas Learning Society di . . 103.810.000
. . Ristekdikti
Kampung Inggris Pare Kediri.
(Sebagai : Anggota)
Pendidikan Karakter di Pendidikan
Anak Usia Dini sebagai Dasar Kompetitif
6. 2019 Pembangunan Moral Bangsa (Studi 40.000.000
. Unesa
Kasus di Kota surabaya).
(Sebagai : Anggota)
Pola Asuh Orang tua dalam melatih
Kemandirian Anak Usia Dini di
7. 2019 Desa Mojoagung Kecamatan Unesa 5.000.000
Driyorejo Kabupaten Gresik.
(Sebagai : Ketua)
Literasi Media Sosial Warga Belajar
g | 2019 |diPusatWargaBelajar di Pusat Unesa 5.000.000
Kegiatan Belajar Masyarakat.
(Sebagai : Ketua)
Kajian Branding Produk Ekonomi Kerjasama
Kreatif Kabupaten Mahakam Ulu Kabupaten
o 2019 Kalimantan Timur. Mahakan Ulu 450.000
(Sebagai : Ketua) Kaltim
Model Pengembangan Sumber Daya | Kerjasama
10 2019 Manusia jenjang pendidikan tinggi Kabupaten 650.000.000
Kabupaten Mahakam Ulu. Mahakan Ulu
(Sebagai : Anggota) Kaltim
11. 2018 | Analisis Layanan Pendidikan Anak | Unesa 10.000.000
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Usia Dini dalm meningkatkan
Kepuasan Orang tua peserta didik di
TK AT Tagwa Surabaya.

(Sebagai : Ketua)

12.

2018

Pengaruh Pola Komunikasi
Terhadap Perkembangan Bahasa
pada Anak Usia Dini (Sebagai :
Anggota)

Unesa

10.000.000

13.

2018

Buku Indeks Kemiskinan di
Kabupaten Mahakam Ulu

Pemkab
Mahakam Ulu

200.000.000

14.

2017

Partisipasi Orang Tua Pada Program
Parenting Dalam Meningkatkan
Kemampuan Pengasuhan Terhadap
Anak di TK Mutiara Kasih.
(Sebagai : Ketua)

Unesa

17.500.000

15.

2017

Pengaruh Komitmen Profesional
Terhadap Organizational Citizenship
Behavior Pada Guru PAUD.
(Sebagai : Ketua)

Unesa

50.000.000

15

2016

Partisipasi Wali Murid Terhadap
Program Pemberdayaan Orang Tua
di Lembaga PAUD Az-Zahrah.
(Sebagai : Anggota)

Unesa

5.000.000

16

2016

Analisis Organization Justice
(Keadilan Organisasi Terhadap
Kepuasan Kerja dan Kinerja
Karyawan di Fakultas lImu
Pendidikan Universitas Negeri
Surabaya. (Sebagai : Ketua)

Unesa

50.000.000

17

2015

Analisis Pola Pengasuhan Orang Tua
Bagi Perkembangan Sosial
Emosional Anak Usia Dini”
(Laporan Penelitian Nomor :
19/LPPM/329.7/K/1/2015,
Berdasarkan SK Rektor No:
329.7/UN38/HK/LT/2015, tanggal
18 Juni 2015 (Sebagai : Ketua)

Unesa

5.000.000

18

2015

Penyusunan SPM Bidang
Kependudukan

Bappeda
Kab.Mahakan
Ulu

350.000.000
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D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5
TAHUN TERAKHIR

NO | TAHUN JUDUL PENGABDIAN KEPADA PENDANA‘;AL\JNMLAH
MASYARAKAT SUMBER
(Juta Rp)

Pendampingan Guru PAUD dalam
menyusSn p?anduan home learning Dana PI\.IBP

1 2020 . . Pascasarjana 20 Juta
Bagi orang tua di kecamatan tambak

X Unesa

sari kota surabaya
Preventif Covid- 19 Dengan Masker Dana PNBP

2 2020 dan Hand Sanitezer Untuk Pekerja Pascasarjana 20 Juta
Sektor Informal di Driyorejo Gresik Unesa
Pendampingan peningkatan daya .

3 2018 | saing produk makanan/minuman di d'?:gﬁ?ﬁ:;; 640 Juta
kota kediri dan Batu
Pembinaan Guru PAUD dalam

4 2017 Implementasi Program Parenting Fakultas 13 Juta
Di Kabupaten Magetan
Diklat Peningkatan Kompetensi . .

5 | 2016 | Pendidik PAUD Tingkat Dasarse | D'oPendikKab g 5
Kab. Nganjuk Nganjuk
Pendidikan dan Pelatihan untuk
Meningkatkan Kompetensi Pendidik

6 | 20i6 PAUngi PKBM Aszahra pinaan | Danadurusan oS .Juta
Jurusan PLS

7 2015 Workshop Pendidik PPT dan TPA se | Dispendik Kota 250 Juta
Kota Surabaya Surabaya

E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN

TERAKHIR
JUDUL ARTIKEL NAMA
NO ILMIAH JURNAL VOLUME/NOMOR/TAHUN
1. | Penerapan Cross Functional Motorik | Hasil Penelitian yang dimuat
Training Dalam (Mediaof | Motorik, yang diterbitkan oleh
Meningkatkan Kepercayaan Teaching | Motorik Vol. 4, No. 1, tahun 2020,
Kepala Desa Sebagi Oriented | Hal. 173-183, ISSN: 2580-5851,
Pembina Di Paud Widya and sebagai anggota dari 4 penulis (Al
Karya Children) | Dhita Ika Putri Irianti, Rofik Jalal
Rosyanafi, Gunarti Dwi Lestari,
Wiwin Yulianingsih
Url Jurnal/Penerbit:
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https://jurnal.narotama.ac.id/index.ph
p/paudmotoric/article/view/1044

Hubungan Antara Jurnal Hasil Penelitian yang dimuatJurnal
Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan | Pendidikan Untuk Semua (JPUS),
Dengan Untuk yang diterbitkan oleh Universitas
Tingkat Kepuasan Peserta Semua Negeri Surabaya Vol. 4, No. 1, tahun
Didik Di Lembaga (JPUS) | 2020, Hal. 40-50, e-ISSN: 2580-8060
Bimbingan sebagai anggota dari 2 penulis (Moh.
Belajar Plus Ilhami Fahmi Amrizal, Gunarti Dwi
Lestari
Url Jurnal/Penerbit:
https://journal.unesa.ac.id/index.php/j
pls/article/view/8192
Kompetensi Pamong Belajar Jurnal Hasil Penelitian yang dimuatJurnal
Dalam Penerapan Pendidikan | Pendidikan Untuk Semua (JPUS),
Pembelajaran e-Learning Di Untuk yang diterbitkan oleh Universitas
Skb Trenggalek Semua | Negeri Surabaya Vol. 4, No. 1, tahun
(JPUS) | 2020, Hal. 124-134, e-ISSN: 2580-
8060 sebagai anggota dari 2 penulis
(Mohammad Rizal Widyanto,
Gunarti Dwi Lestari
Url Jurnal/Penerbit:
https://journal.unesa.ac.id/index.php/j
pls/article/view/8201
The Role of Mother’s Journal of | Hasil Penelitian yang dimuat Journal
Communication Patterns on Talent of Talent Devolepmentand
the Children’s Language Devolepm | Excellence (JTDE), yang diterbitkan
Development. entand oleh JTDE Publising, Vol. 12, No. 1,
Excellence | tahun 2020, Hal. 353-351, p-ISSN:
1869-0459 e-ISSN 1869-2885,
sebagai ketua dari 3 penulis 1).
Gunarti Dwi Lestari, 2). Umi
Anugerah Izzati, 3). Dian Eka
Indriani
Url Jurnal/Penerbit:
http://iratde.com/index.php/jtde/articl
e/view/610
Parenting Pattern Analysis Journal of | Hasil penelitian yang dimuat dalam
For Social Emotional Education | Journal of Education Graduate
Development Early Graduate | Studies Research, KKU. Yang
Childhood. Studies | diterbitkan oleh Faculty of Education
Research, | Khon Kaen University. Vol.13 No.1,
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https://jurnal.narotama.ac.id/index.php/paudmotoric/article/view/1044
https://jurnal.narotama.ac.id/index.php/paudmotoric/article/view/1044
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/8192
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/8192
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/8201
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/8201

KKU

29 Maret 2019. Hal 75-84, ISSN:
1905-9574. Sebagai ketua dari 2
orang penulis (Gunarti Dwi Lestari
dan Heru Siswanto).

Url Jurnal/Penerbit:
https://www.tci-
thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/issu
e/view/13729

https://www.tci-
thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/artic
le/view/181150

Problematics And Potential
Aspects Of Involvement Of
Informal Sector Workers In

Learning Society Activities.

Internation
al Journal
of
education
and Social
Science
Research
(VESSR)

Hasil Penelitian yang dimuat
International Journal of education
and Social Science Research
(IJESSR), Vol. 2, No. 4, tahun 2019,
Hal. 354-362, ISSN: 2581-5148,
sebagai anggota dari 3 orang penulis
(Wiwin Yulianingsih, Gunarti Dwi
Lestari & Utari Dewi)

Url Jurnal/Penerbit :
http://ijessr.com/viewl.php?issue=4,
atau link artikel
http://ijessr.com/uploads2019/ijessr

02_188.pdf

The Social Emotional
Development of
Homeschooling Children

Journal of
Nonformal
Education

Hasil Penelitian yang dimuat dalam
Journal of Nonformal Education
(terindex Sinta3 / S3), yang
terbitkan oleh PNFPPs UNNES, Vol.
4, No. 2, tahun 2018, Hal. 151-160,
p-1SSN: 2442-532X, e-ISSN: 2528-
4541, sebagai anggota dari 3 penulis
(Rezka Arina Rahma, Gunarti Dwi
Lestari dan Rivo Nugroho)

Url Jurnal/Penerbit:

DOl
http://dx.doi.org/10.15294/jne.v4i2.1
9975
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.p
hp/jne/article/view/15975,

Partisipasi Wali Murid
Terhadap Program
Pemberdayaaan Orang Tua

Jurnal
Pendidikan
Non

Hasil Penelitian yang dimuat dalam
Jurnal PNF , , Vol. 18, No. 1 Tahun
2018, e-ISSN: 1907-1108, sebagai
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https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/issue/view/13729
https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/issue/view/13729
https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/issue/view/13729
https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/article/view/181150
https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/article/view/181150
https://www.tci-thaijo.org/index.php/EDGKKUJ/article/view/181150
http://ijessr.com/view1.php?issue=4
http://ijessr.com/uploads2019/ijessr_02_188.pdf
http://ijessr.com/uploads2019/ijessr_02_188.pdf
http://dx.doi.org/10.15294/jne.v4i2.15975
http://dx.doi.org/10.15294/jne.v4i2.15975
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/article/view/15975
https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/jne/article/view/15975

di Lembaga Pendidikan Formal | anggota dari 2 penulis (Widya
Anak Usia Dini Nusantara Gunarti Dwi Lestari)

9. | Moativasi relawan Sosial Jurnal Hasil Penelitian yang dimuat Jurnal
dalam Pelaksanaan Pendidikan | Pendidikan Untuk semua (JPUS),
Bimbingan Belajar Plus di Untuk yang diterbitkan oleh Jurusan PLS
Sekolah Rakyat Kejawan semua FIP Unesa, Vol. 1, No. 1, tahun 2017,
Putih Surabaya. (JPUS), | Hal. 15-21, ISSN: 2580-8060,

sebagai anggota dari 3 penulis
(Retno Wahyuni, Suhanadji, dan
Gunarti Lestari).

Url Jurnal/Penerbit :
https://journal.unesa.ac.id/index.php/j
pls/issue/view/133
https://journal.unesa.ac.id/index.php/j
pls/article/view/2405/1537

10. | Madurese Migrants Indonesian | Hasil Penelitian yang dimuat
Socioculture And Eaerly Journal of | Indonesian Journal of Early
Childhood Parenting: A case | Early Childhood Education Studies
Study in The Sombo Childhood | (IJECES), (Terindex S3) yang
Kampong Sidotopo Sub Education | diterbitkan oleh Jurusan. PG-PAUD
District Semampir District Studies Universitas Negeri Semarang, Vol. 6,
Of Surabaya, East Java, (JECES) | No. 2, tahun 2017, Hal. 79 - 88, p-
Indonesia. ISSN: 2303-1395, e-ISSN: 2476-

9584, sebagai penulis tunggal

Url Jurnal/Penerbit:
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.p
hp/ijece/issue/view/1213
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.p
hp/ijeces/article/view/20190

F. PEMAKALAH SEMINAR ILMIAH (ORAL PRESENTATION) DALAM 5
TAHUN TERAKHIR YANG DIMUAT DALAM PROSIDING

TAHUN JUDUL PENERBIT/JURNAL

Learning Society in Accelerating
the Increase of English Journal of Nonformal Education

2020 Understanding and Communicating | http://journal.unnes.ac.id/nju/index.ph
at Mahesa Putri English Camp p/jne ( sebagai anggota )
English Village
The Parents’ Role in Family | https://www.atlantis-

2020 Education During the Covid-19 | press.com/proceedings/ijcah-
Pandemic 20/125947362
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https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/issue/view/133
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/issue/view/133
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/2405/1537
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jpls/article/view/2405/1537
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces/issue/view/1213
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces/issue/view/1213
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces/article/view/20190
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ijeces/article/view/20190
https://www.atlantis-press.com/proceedings/ijcah-20/125947362
https://www.atlantis-press.com/proceedings/ijcah-20/125947362
https://www.atlantis-press.com/proceedings/ijcah-20/125947362

(Desika P. Mardianil,Soedjarwol,
Gunarti D. Lestaril )

Socialization of Masks and Hand

International Joint Conference on Arts
and Humanities (IJCAH 2020)

2020 Sanitizer Usage as a Preventive | (Wiwin Yulianingsih, Soedjarwo, |
Activity of Covid-19 Ketut Atmaja, Gunarti D. Lestari,
Suhanadji)
Dimuat/disampaikan: dalam
Prosiding Proceedings of the 5th
International Conference on Education
and Technology (ICET 2019)
Penyelenggara: Universitas Negeri
Malang.
Child Motor Development with | Tanggal: .... Desember 2019. ISBN:
2019 Authoritarian Parenting During The | 978-94-6252-864-2  Hal:  87-89.
Industrial Revolution Era 4.0 Sebagai Penulis Pertama dari 3 orang
penulis (Gunarti Dwi Lestari, ,
Kartika Rinakit Adhe, Muchamad Arif
Al Ardha Penerbit : Atlantis Press,
Url Penyelenggara/Penerbit:
DOI: https://doi.org/10.2991/icet-
19.2019.21
2019 Analysis of the Quality of Early | Dimuat/disampaikan: dalam
Children Education Services in | Prosiding 1 st International
Increasing the Satisfaction of | Conference on Education, Social
Students Parent in At-Tagwa | Science and Humanities (ICESSHum).
Kindergarten Surabaya Penyelenggara: Universitas Negeri
Padang.
Tanggal: 13-16 Maret 2019. ISBN:
978-94-6252-768-3 Hal: 253-259.
Sebagai Penulis Pertama dari 3 orang
penulis (Gunarti Dwi Lestari, Wiwin
Yulianingsih dan Widya Nusantara)
Penerbit : Atlantis Press,
Url Penyelenggara/Penerbit:
DOI:
https://doi.org/10.2991/icesshum-
19.2019.41
2019 Management of Learning Activities | Dimuat/disampaikan: dalam

in Indonesia

3rd International Conference on
Education Innovation (ICEI 2019).
Penyelenggara: Fakultas lImu
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https://dx.doi.org/10.2991/icet-19.2019.21
https://dx.doi.org/10.2991/icet-19.2019.21
https://doi.org/10.2991/icesshum-19.2019.41
https://doi.org/10.2991/icesshum-19.2019.41

Pendidikan Unesa

Tanggal: 24 Agustus 2019. ISBN:
978-94-6252-875-8 Hal: 299-303.
Sebagai Anggota dari 4 orang penulis
( Wiwin Yulianingsih, Gunarti Dwi
Lestari, Utari Dewi, dan M. Fahmi
Zakariyah) Penerbit : Atlantis Press,
Url Penyelenggara/Penerbit:

DOl: https://doi.org/10.2991/icei-
19.2019.70

2018 The Culture of Parenting Indonesian | Dimuat/disampaikan: dalam

Tribes in the Habituation of | Proceedings of the International
Children’s Character Conference Primary Education

Research  Pivotal Literature and
Research UNNES 2018 (IC PEOPLE
UNNES 2018)
Penyelenggaea: Universitas Negeri
Semarang.
Tanggal: 15 November 2018. ISBN:
978-94-6252-670-9 ISSN: 2352-5398,
Hal: 124-127. Sebagai Penulis
Pertama dari 3 orang penulis
(Gunarti Dwi Lestari, Kartika Rinakit
Adhe, Muchamad Arif Al Ardha).
Penerbit: Atlantis Pres,
Url Penyelenggara/Penerbit :
DOI:
https://doi.org/10.2991/icpeopleunnes-
18.2019.16

2018 Parenting Education dalam Literasi | Dimuat/disampaikan: dalam

Budaya dan Kewargaan.

Prosiding Seminar Nasional & Temu
Kolegial Jurusan PLS Se-Indonesia.
Penyelenggara: Jurusan PLS UNM
Tanggal: 13 Oktober 2018. ISBN:
9786025339707

Hal: 55-58. Sebagai Penulis Anggota
dari 3 orang penulis (Wiwin
Yulianingsih, Gunarti Dwi Lestari,
Rezka Arina Rahma). Penerbit: PLS
FIP Universitas Negeri Jakarta.

Url Penyelenggara/ Penerbit:
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https://dx.doi.org/10.2991/icei-19.2019.70
https://dx.doi.org/10.2991/icei-19.2019.70
https://dx.doi.org/10.2991/icpeopleunnes-18.2019.16
https://dx.doi.org/10.2991/icpeopleunnes-18.2019.16

https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls

https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls/artic

le/view/10102

2017 Pendidikan dan Pelatihan untuk | (Karya ilmiah dimuat dalam Prosiding
Meningkatkan Kompetensi Tutor | Seminar Nasional Pendidikan
Kesetaraan paket C di PKBM Az- | Nonformal dan Informal, Universitas
Zahra Binaan Jurusan PLS FIP | Negeri Jakarta, tgl. 23-24 Mei 2017,
Unesa. Penerbit: UNJ, hal. 1-82 (69-73),

ISBN:2597-8705,
(sebagai penulis tunggal)

2017 Parenting Styles of Single Parent | Dimuat/disampaikan: dalam
for Social Emotional Development | Prosiding 9th International Conference
of Children at Early Childhood” For Science Uducators and Teachers

(ICSET).

Penyelenggara: Universitas Negeri
Semarang.

Tanggal: 13-15 September 2017,
ISBN: 978-94-6252-419-4. Hal : 33-
36.

Sebagai Penulis Pertama dari 2 orang
Penulis (Gunarti Dwi Lestari dan
Rezka Arina Rahma)

Penerbit Atlantis Press.  Url
Penyelenggara/Penerbit:

DOI: https://doi.org/10.2991/icset-
17.2017.6

2017 Organizational Justice Analysis on | Dimuat/disampaikan: dalam
Employees Satisfaction and | Prosiding 1% International Conference
Performance in  Faculty  of | on Education Innovation (ICEI 2017).
Education Univesitas Negeri | Penyelenggaea: Fakultas lImu
Surabaya” (Karya ilmiah dimuat | Pendidikan Unesa.
dalam Prosiding 1st International | Tanggal: 14 Oktober 2017. ISBN:
Conference on Education | 978-94-6252-484-2 Hal: 124-127.
Innovation Sebagai Penulis Tunggal (Gunarti

Dwi Lestari). Penerbit: Atlantis Pres,
Url Penyelenggara/Penerbit :
DOl: https://doi.org/10.2991/icei-
17.2018.33

2016 Madurese Migrants Socioculture | (Karya ilmiah dimuat dalam Prosiding

And Eaerly Childhood Parenting: A
case Study in The Sombo Kampong
Sidotopo Sub District Semampir

International Conference The 3rd
Semarang Early Childhood Research
& Education Talks, di Semarang 13-

7



https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls
https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls/article/view/10102
https://ojs.unm.ac.id/prosidingpls/article/view/10102
https://doi.org/10.2991/icset-17.2017.6
https://doi.org/10.2991/icset-17.2017.6
https://doi.org/10.2991/icei-17.2018.33
https://doi.org/10.2991/icei-17.2018.33

District Of Surabaya, East Java,
Indonesia”

14 May 2016, Penerbit: Univ. Negeri
Semarang, hal. 1-560 (543-560),
ISBN: 978-602-8054-02-7, dapat
dilihat di: http://paud.unnes.ac.id

DOI:
https://doi.org/10.15294/ijeces.v6i2.20
190

(sebagai Ketua dari 2 penulis)

2016

Using Media Education Radio To
Improve Student Learning
Mativation Package C At PKBM-
Hikmah  Sukodono  Kabupaten
Sidoarjo”

Dimuat/disampaikan: Prosiding of
International Research Clinic &
Scientific Publication of Educational
Technology.
Penyelenggara:
Pendidikan Unesa
Tanggal: 6 Agustus 2016, ISBN: 978-
602-60159-0-7

Hal: 571-583, Sebagai Penulis
Tunggal (Gunarti Dwi Lestari)
Penerbit: Prodi Teknologi Pendidikan
UNESA, Url Penyelenggara/Penerbit:
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jt
p/article/view/1107

Prodi  Teknologi

2016

Nonformal Education Ideas on
Mahakam Ulu Community as The
Extension Area of West Kutai
District”

Dimuat/disampaikan: Prosiding At
International Conference The 3@ NFE
Conference on Lifelong Learning:
Policy, Concep and Practice In
Education.
Penyelenggara:
Pendidikan Indonesia.
Tanggal: 22 September 2016, ISBN:
978-94-6252-299-2  Hal:  42-44,
sebagai Penulis Tunggal (Gunarti
Dwi Lestari). Penerbit: Atlantis Press.
Url Penyelenggara/Penerbit:

DOI: https://doi.org/10.2991/nfe-
16.2017.11

Universitas

2016

Parenting Pattern Analysis For
Social Emotional Development
Early Childhood (Study Case on
Student Parents Of Madereese
Culture In  Integrated Early
Childhood Post “kunti’ Sidotopo

Dimuat/disampaikan: Prosiding At
International Conference The 3@ NFE
Conference on Lifelong Learning:
Policy, Concep and Practice In
Education.

Penyelenggara: Universitas
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https://doi.org/10.15294/ijeces.v6i2.20190
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jtp/article/view/1107
https://journal.unesa.ac.id/index.php/jtp/article/view/1107
https://doi.org/10.2991/nfe-16.2017.11
https://doi.org/10.2991/nfe-16.2017.11

District- Surabaya City)”

Pendidikan Indonesia.

Tanggal: 22 September 2016, ISBN:
978-94-6252-299-2  Hal:  42-44,
sebagai Penulis Tunggal (Gunarti
Dwi Lestari). Penerbit: Atlantis Press.
Url Penyelenggara/Penerbit:

DOI: https://doi.org/10.2991/nfe-
16.2017.11
2016 Homeschooling: Sebuah Alternatif | Dimuat/disampaikan: Prosiding
Pendidikan bagi Peserta Didik | Seminar Nasional =~ Homeschooling
Merlion International ~ School | Versus  Sekolah  Formal Dialog
Surabaya” 2016, Penerbit: | Tentang Mutu Pendidikan yang
UNNES, hal. 1-157 (146-156), | Bermartabat.
ISBN: 978-602-60166-1-4., dapat | Penyelenggara: Jurusan PLS UNNES
dilihat di: http://pnf.unnes.ac.id Tanggal: 6 Oktober 2016, ISBN: 978-
602-60166-1-4
Hal: 147-156, Sebagai Penulis
Tunggal (Gunarti Dwi Lestari)
Penerbit: Universitas Negeri
Semarang
Penyelenggara/Penerbit:
http://pnf.unnes.ac.id/2016/12/08/prosi
ding-seminar-nasional-
homeschooling-versus-sekolah-
formal-dialog-tentang-mutu-
pendidikan-yang-bermartabat/
2016 Implementasi  Standar  Nasional | Dimuat/disampaikan: Konvensi

Pendidikan Anak Usia Dini Antara
harapan dan Kenyataan”

Nasional ~ Pendidikan  Indonesia/
KONASPI VIII 2016.

Penyelenggara: Universitas Negeri
Jakarta.

Tanggal: 12-15 Oktober 2016, ISBN:
978-602-60240-0-8 Hal: 1819-1827.
Sebagai Penulis Tunggal (Gunarti
Dwi Lestari). Penerbit: Universitas
Negeri Jakarta.

Url Penyelenggara/Penerbit:
www.seminars.unj.ac.id/konaspi atau
link proseding
http://www.seminars.unj.ac.id/konaspi
[file/Prosiding%20KONASP1%20V 111

%202016.pdf
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http://pnf.unnes.ac.id/2016/12/08/prosiding-seminar-nasional-homeschooling-versus-sekolah-formal-dialog-tentang-mutu-pendidikan-yang-bermartabat/
http://www.seminars.unj.ac.id/konaspi
http://www.seminars.unj.ac.id/konaspi/file/Prosiding%20KONASPI%20VIII%202016.pdf
http://www.seminars.unj.ac.id/konaspi/file/Prosiding%20KONASPI%20VIII%202016.pdf
http://www.seminars.unj.ac.id/konaspi/file/Prosiding%20KONASPI%20VIII%202016.pdf

G. MENJADI NARA SUMBER DALAM
SEMINAR/WORKSHOP/BIMTEK/PELATIAHAN

Tahun Kegiatan Penyelenggara
2020 Strategi Penguatan Sistem Sosial Webinar oleh :Universitas Pendidikan
Melaui Pendidikan Masyarakat Indonesia, Bandung 13 Mei 2020
dimasa Covid 19 pada sesi 2:
Penguatan Keluarga dalam
Pendidikan Anak di masa covid 19
2020 Kelas Orang tua Berbagi, sebagai Direktorat PAUD,
Nara Sumber Ahli : Bermain Dikdasmen ,Kemendikbud,
Matematika yang Menyenangkan di | ( BPPAUD DIKMAS NTB )
Rumah di Masa Covid 19
2020 Kelas Orang tua Berbagi , sebagai Direktorat PAUD,
Nara Sumber Ahli: Material Dikdasmen ,Kemendikbud,
Terbuka Untuk Meningkatkan ( BPPAUD JAWA TIMUR))
Kreatifitas Anak di Rumah
Tim Ahli Pengembangan Standart
2020 z?;dl\lldslgal\r;lgg?i dzz:za[:?allfaprgu D) BNSP Mendikdasman Jakarta selatan
selatan.
Narasumber Kegiatan Revisi
Konseptual Pembelajaran Sains
Untuk Menumbuhkan High Order BP PAUD dan DIKMAS Provinsi
2020 L . .
Thinking Skill (Hots) Pada Anak Jawa Timur
Usia 5-6 Tahun (Taman Kanak-
Kanak)
Narasumber Kegiatan Revisi
Konseptual Model Layanan PAUD | BP PAUD dan DIKMAS Provinsi
2020 . : .
Holistik Integratif dalam Jawa Timur
penanganan Stunting
Pemateri Kegiatan pembahasan .
2020 | NSPK Pedoman dan Modul Diklat S;ﬁzggfégs:;?;?tkiﬁ”J‘iirjr'tf“r“
berjenjang tingkat lanjut tahun 2020
2020 Narasumber dalam kegiatan FGD GTK PAUD Direktorat Jenderal Guru
Uji coba Modul PJJ PAUD dan Tenaga Kependidikan Jakarta
2020 Narasymber Normal dalam Home Jurusan PLS FIP Unesa
Learning
Nara Sumber Bimtek Pendidikan Direktorat PAUD , Dikdasmen,
2020 . .
Kemaritiman Kemendikbud
Nara Sumber Pelatihan Calon .
2020 Pelatih Tingkat Nasional Diklat GTK, Kemendikbud
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berjenjang , Penanganan Stunting

FGD Validasi Draft Pengembangan
Program/ Model Layanan PAUD

BP PAUD dan DIKMAS Provinsi

2020 Holistik Integratif Dalam Jawa Timur
Penanganan Stunting
FGD Pembahasan, Penilaian Angka

2020 Kredit Secara Daring Untuk Jabatan | Direktur GTK PAUD Kementerian
Fungsional Penilik dan Pamong Pendidikan dan Kebudayaan
Belajar

2019 Diklat Model Pembelajaran PAUD | Dinas Pendidikan Kabupaten Sidoarjo
Diskusi Kelompok Terpumpun
Penyusunan Pedoman dan Ditjen Guru dan tenaga Kependidikan

2019 o .
Instrumen Penilaian Lembaga Dikdas
Ramah Guru Tahap 2.

o019 | Fenelaahan Soal Uji Kompetensi | .o ore pAUD dan DIKMAS
kenaikan Jenjang Jabatan

2019 ;erl;g]nuainpt:gilé?l;:: (SI;[IaSnS)art Badan Standar Nasional Pendidikan
Bimbingan Teknis Pelatihan Calon

2019 Pelatih (PCP)Guru pendamping Ditjen GTK PAUD dan DIKMAS
Muda Regional Maluku

2019 Kegiatan Validasi PRPP BP PAUD | BP PAUD DAN DIKMAS JAWA
dan DIKMAS Jatium 2019 TIMUR

2019 Seleksi Naskah jurnal Guru Dikdas | Ditjen Guru dan tenaga Kependidikan
Tahp | Tahun 2019 Dikdas

2018 Loka_k a}rya Standart Nasional Badan Standar Nasional Pendidikan
Pendidikan
Pengembangan pedoman pelatihan

2018 bagi Penyelenggaraan Diklat Ditjen GTK PAUD dan DIKMAS
(training Provider)

2018 Finglisasi Bahan Kebijakan Bidang Dir Pembinaan PAUD
Kurikulum
Peningkatan kapasitas implementasi

2018 kurikulum PAUD bagi Pamong, Dir Pembinaan PAUD
penilik dan Pengawas

2018 Workshop Perlindungan Guru Ditjen Guru dan tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar Tahap Il Dikdas

2018 Editing Naskah Jurnal Guru Ditjen Guru dan tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar Tahap 2 Dikdas
Peningkatan kompetensi penilik dan : -

2018 Dinas Pendidikan Kabupaten Tuban

implementasi kurikulum PAUD
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Pembahas Kegiatan DKT
Penyusunan Draf Pedoman Uji

2017 Kompetensi Penilik dan Pamong Ditjen GTK Kemendikbud
Beiajar
2017 Peningkatan Kapasitas Implementasi | Ditjen PAUD dan DIKMAS
Kurikulum 2013 PAUD Kemendikbud
Sosialisasi Program Perencanaan
Pembangunan Daerah dengan
kegiatan Penyusunan dan Evaluasi Kecamatan Sambikerep Pemerintah
2017 . .
Perencanaan Stategis (Materi Kota Surabaya
penyusunan dan atau review Proses
Bisnis Perangkat Daerah)
Peningkatan Kompetensi Guru
2017 PAUDdiKota Kediri (Materi UPTD SKB Kota Kediri Dinas
Pemahaman Kurikulum PAUD dan | Pendidikan Pemerintah Kota Kediri)
Pendalaman Evaluasi Pembelajaran)
2017 Workshop Penerapan Kurikulum Dinas Pendidikan Pemerintah Kota
2013 PAUD Surabaya
Workshop Implementasi Ku“kl.“um Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah
2013 dan Pemantapan Mated Tim .
2017 . .| Raga Pemerintah Kabupaten
Pngembang Pembelajaran PAUD di Tulungagung
Kabupaten Tulungagung '
2017 Sosialisasi Penilaian Kinerja Guru Dinas Pendidikan Pemerintah Kota
PAUD di Kota Madiun Madiun
Workshop Peningkatan Kompetensi
2016 Pendidik Pos PAUD terpadu dan
TPA Se Kota Surabaya
" | pendicion Ak sinbini | 1M Penggerak PKK Kota Tegl
2015 \ZI\éci;kshop Pengembangan Program Dinas Pendidikan Kota Surabaya
. Balai Pengembangan Pendidikan Anak
2015 EStErp?rzZ?Qr:hriopgtr)jgi F;‘::l;i usia dini Usia Dini dan Pendidikan Nonformal
(BP-PAUDNI Reg Il )Surabaya
Pelatihan Peningkatan Mutu Penilik
2015 Pendidikan Nonformal, 17 Pebruari | Dinas Pendidikan Kota Surabaya
2015
Sosialisasi dan Workshop . -
2015 Kurikulum Paud Kabupaten g(l)rj_]z;jgegr(ildlkan Kabupaten
Bojonegoro, 25 Pebruari 2015
2015 Sosialisasi Peningkatan Mutu Dinas Pendidikan Kota Surabaya
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Pengelola PKBM kota surabaya, 24
Maret 2015

2015

Workshop Kurikulum 2013 PAUD
Dinas Pendidikan Propinsi Jawa
Timur, 20 April 2015

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa
Timur

2015

Workshop Pendidikan Nonformal
dan Informal kabupaten Nganjuk, 28

Dinas Pendidikan Kabupaten Nganjuk

Mei 2015

2015
Tingkat Kabupaten/Kota

Penguatan Pembelajaran Kurikulum
2013 Pendidikan Anak Usia Dini

Direktorat Pembinaan Paud

H. KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

JUMLAH
NO JUDUL BUKU TAHUN HALAMAN PENERBIT
Panduan Pendampingan Belajar Inteleginsia Indonesia
1 di Rumah ( Home Learning ) 2020 62 (anggota IKAPI)
" | bagi anak usia dini ISBN: 978-623-6548-
Sebagai : Ketua 34-9
Pengembangan Media
Pembelajaran Pendidikan Non CV Beta Aksara
formal (Anggota IKAPI
2 (Karyahasil pemikiran yang 2020 117 Jatim)
dimuat dalam buku monograf,
Sebagai Ketua )
5, | Leaming Soceity di Kampung | o), 197 CV Beta Aksara
Inggris ( sebagai anggota )
Direktorat PAUD,
4. | Modul Pendidikan Kemaritiman 2020 4 modul Dikdasmen,
Kemendikbud
Bfahan Ajar _lelat Berjenjang Dit.GTK,
5. | Tingkat Lanjut: Pemberdayaan 2020 82 Kemendikbud
Orang tua di Satuan PAUD
Modul PJJ Media
6. Pembelajaran Anak Usia Dini : 2020 78 Dit.GTK,
dalam Moda Pembelajaran Jarak Kemendikbud
Jauh , daring dan Luring
Buku Saku Pendamping untuk Direktorat PAUD,
7. | Orang tua: Pentingnya Bermain 2020 57 Dikdasmen,
di rumah Kemendikbud
8. | Pedoman Teknologi Informasi 2020 40 Direktorat PAUD,
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dan Komunikasi untuk
Pendidikan Anak Usia Dini

Dikdasmen,
Kemendikbud

Pendidikan Masyarakat
(Karyahasil pemikiran yang
dimuat dalam buku referens,
Unesa

2017

203

University
Press,Unesa

1. PEROLEHAN HKI DALAM 5-10 TAHUN TERAKHIR

NO JUDUL/TEMA HKI TAHUN JENIS NOMOR P/ID
1. | Panduan Pendampingan Belajar 2020 Buku
di Rumah ( Home Learning ) Dalam proses
bagi anak usia dini
2. | Learning Soceity di Kampung 2020 Buku 000217778
Inggris
3. | Masyarakat Gemar Belajar 2018 Buku 000103943
4. | Pendidikan Masyarakat 2018 Buku 000103938

J. PENGALAMAN MERUMUSKAN KEBIJAKAN PUBLIK/REKAYASA

SOSIAL LAIINNYA DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

JUDUL/TEMA/JENIS
NO REKAYASA SOSIAL TAHUN TEMPAT RESPON
LAINNYA YANG TELAH PENERAPAN MASYARAKAT
DITERAPKAN
Sebagai
Revisi Standar Pendidikan pedoman. untuk
1| Anak Usia Dini 137/2014 2020 | permendikbud
tentang
Kurikulum
Sebagai
Revisi Standar Pendidikan pedoman_ untuk
2| Anak Usia Dini 137/2014 2019 | permendikbud
tentang
Kurikulum
3 Monitoring dan  Evaluasi 2018 Seluruh Diimplementasikan
" | Permendikbud 137/2014 Indonesia dengan baik
4 Standar Nasional Pendidikan 2014 | Seluruh Permendibud 137
" | Anak Usia Dini Indonesia tahun 2014
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K. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR (DARI PEMERINTAH,
ASOSIASI ATAU INSTITUSI)

INSTITUSI
NO JENIS PENGHARGAAN PEMBERI TAHUN
PENGHARGAAN
1 | Satya Lencana Kaya Satya 10 Tahun Presiden 2001
Karya Satya 20 tahun Presiden 2010
3 | Satya Lencana Kaya Satya 30 tahun Presiden 2017

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata dijumpai
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata
ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya, 12 Januari 2021
Yang menyatakan,

Vhauim

Dr. Hj. Gunarti Dwi Lestari, M.Si
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BIODATA ANGGOTA PENELITI

A. IDENTITAS DIRI
1 | Nama Lengkap (dengan gelar) |Dr. Wiwin Yulianingsih, S.Pd, M.Pd
2 | Jenis Kelamin Perempuan
3 | Jabatan Fungsional Lektor Kepala/IV a
4 | NIP 197907272006042002
5 | NIDN 0027077909
6 | Tempat dan Tanggal Lahir Tuban, 27 Juli 1979
7 | E-mail wiwinyulianingsih@unesa.ac.id
9 | Nomor Telepon/HP 081330551762
10 | Alamat Kantor Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya
11 | Nomor Telepon 0317532160
12 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S-1 =50 orang
1. Teori dan Praktek PAUD
. Pendidikan Masyarakat
13. Mata Kuliah yg Diampu

. Psikologi Pendidikan

. Konsep Dasar PNF

. PKL (Praktek Kerja Lapangan)

. PPP (Program Pengalaman Pembelajaraan)

. Landasan Kependidikan

. Strategi Pembelajaraan PAUD

OO |IN|O |01 W(IN

. Media Pembelajaraan Anak Usia Dini

10. Media Pembelajaraan PLS.

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi | UNESA UM UM
Bidang lImu PLS PLS PLS
Tahun Masuk-Lulus 1998 — 2002 2003-2005 2015-2019



mailto:wiwinyulianingsih@unesa.ac.id

Judul

Skripsi/Tesis/Disertasi

Pembentukan Sikap
Kewirausahaan
(Menjahit) Melalui
Pendidikan Luar

di Desa Made
Kecamatan
Lamongan Kab.
Lamongan

Pembinaan Anak
Jalanan Diluar
Sistem Persekolahan
(Studi Kasus

alang Surabaya)

Keterlibatan
Pekerja Sektor
Informal Dalam
Aktivitas Learning

Sekolah pada Antusiasme Anak | Society (Studi
Perempuan Dalam | Jalanan Mengikuti | Multi Kasus di
Rangka Peningkatan| Pembinaan di Kampung Inggris
Ekonomi Keluarga | Sanggar Alang Pare Kediri)

C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

No.

Tahun

Judul Penelitian

Pendanaan

Sumber*

Jml (Juta

1

2017

Ketertarikan Orang Dewasa dalam
Mengikuti Kursus Bahasa Inggris
di BEC Kampung Inggris Pare

Mandiri

3 Juta

2017

Analisis Keefektifan Program
Kursus Bahasa Inggris

Di Rhima Course Kampung Inggris
Pare- Kediri

Jurusan (Unesa)

5 Juta

2018

Partisipasi Orang tua dalam
program Parenting Education di TK
At Tagwa

Jurusan (Unesa)

5 juta

2018

PDD (Penelitian Disertasi Doktor)
Keterlibatan Pekerja Sektor
Informal Dalam Aktivitas Learning
Society (Studi Multi Kasus di
Kampung Inggris Pare Kediri)

DRPM

44 Juta

2019-2020

(Penelitian Dasar)

Probematika dan Aspek Potensial
Keterlibatan Pekerja Sektor
Informal Dalam Aktivitas Learning
Society di Kampung Inggris Pare
Kediri

DRPM

200 Juta

2020

Pewarisan Nilai Budaya Melalui
Pendidikan Informal di Sanggar
Sapu Jagad Desa Kemiren -
Banyuwangi

PNBP
Universitas

75 juta
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7 2020 Keterlibatan Orangtua dalam Fakultas 5 Juta
Pendampingan Belajar Anak
Selama Masa Pandemi di SKB
Cerme Gresik

8 2020 Kajian Pendirian Sanggar Kegiatan Penelitian 150 juta
Belajar Kabupaten Blitar Kerjasama

D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 TAHUN
TERAKHIR

No.

Tahun

Judul Pengabdian Kepada
Masyarakat

Pendanaan

Sumber*

Jml (Juta Rp)

2017

IbM Parenting Education di Pos PAUD
Terpadu Mawar Kelurahan Made
Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya

Jurusan
(Unesa)

5 Juta

2017

Ipteks Industri Mikro Pia Yang
Mengalami Permasalahan Produksi Dan
Manajemen

DRPM

50 juta

2018

Pelatihan Pembuatan POP-UP Book
Bagi Bunda PAUD Sebagai Media
Pembelajaran Untuk Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik di PKBM Az-
Zahra

Jurusan
(Unesa)

5 Juta

2019

Program Kemitraaan Masyarakat
Peningkatan Daya Saing Produk Home
Indusrty stik sayuran di Kabupaten
Malang

DRPM

48 Juta

2020

Program Kemitraa Industri Rumah
Tangga Stik Sayur Untuk Peningkatan
Kapasitas Produksi dan Perluasan

DRPM

48 Juta

2020

Pendampingan Guru Paud dalan
Menyusun Panduan Home Learning
Bagi Orang Tua di Kecamatan
Tambaksari Kota Surabaya

Pascasarjana

20 Juta

2020

Konservasi Kelinci Sebagai Wahana
Edukasi Dan Rekreasi Lingkungan Bagi
Masyarakat Sekitar Kampus Unesa

PNBP
Universitas

45 Juta

2020

Preventif Covid-19 Dengan Masker Dan
Hand Sanitizer Untuk Pekerja Sektor
Informal Di Driyorejo Gresik

Pascasarjana

20 Juta

88



E. KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No Judul Buku Tahun Jumlah Penerbit
Halaman
1 | Pendidikan Masyarakat 2017 201 Unesa University
Press
2 | Jejak 10 Tahun Pengabdian 2017 98 Unesa University
Press
Satu Nyali, Wani 2018 125 Sahaja
Teori Dasar Pendidikan Luar 2019 220 Unesa University
Sekolah Press
5 | Alumni PLS: Undaunted 2020 210 Beta Aksara
6 | Buku Mewarnai Anak Usia Dini 2020 28 Beta Aksara
7 | Buku Mewarnai Merak dan 2020 16 Beta Aksara
8 | Buku saku 2020 25
F. PENGHARGAAN DALAM 10 TAHUN TERAKHIR (DARI PEMERINTAH,
ASOSIASI ATAU INSTITUSI)
No Judul Buku Institusi Pemberi Tahun
Penghargaan
Satyalancana Karya Satya X Priseden RI 2017
Wisudawan Terbaik Program Doktor Universitas Negeri Malang 2019
G.PENGALAMAN MENJADI NARASUMBER
No Kegiatan Institusi Penyelenggara Tahun
1 | Narasumber Diklat PAUD Universitas Negeri 2013-2014
Berjenjang Surabaya
2 | Narasumber FGD Model BPPAUDNI Jawa Timur 2019
Pendidikan Keaksaraan
3 | Narasumber FGD Model BPPAUDNI Jawa Timur 2020
Pendidikan Kesetaraan
4 | Narasumber Parenting UPTD SKB Gresik 2018-2019
5 | Narasumber Parenting di Maluku 2020
BPPAUDNI Maluku
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-
sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 7 Januari 2021

Dr. Wiwin Yulianingsih, M.Pd.
NIP. 197907272006042002

90



A. IDENTITAS DIRI

BIODATA ANGGOTA PENELITI

1 | Nama Lengkap (dengan gelar)

Dr. Widodo, M.Pd

Jenis Kelamin Laki-laki

Jabatan Fungsional Lector /11l ¢

NIP 197511022005011001
0002117508

Tempat dan Tanggal Lahir

Boyolali, 2 Nopember 1975

E-mail

Widodo@unesa.ac.id

2
3
4
5 | NIDN
6
7
9

Nomor Telepon/HP

081330551762

4. Kewirausahaan
5. Bimbingan Sosial

10 | Alamat Kantor Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya
11 | Nomor Telepon 081-330141753. Fax. 031-7532112
12 | Lulusan yang Telah Dihasilkan | S-1 =50 orang

1. Manajemen PLS

2. Manajemen pendidikan
13. Mata Kuliah yg Diampu 3. Manajemen Diklat

B. RIWAYAT PENDIDIKAN

S1 S2 S3
Nama Perguruan Tinggi | Univ. Negeri Univ. Negeri Univ. Negeri
Bidang llmu Pendidikan Luar Manajemen Pendidikan Luar
Tahun Masuk-Lulus 1997 — 2001 2003 — 2006 2013-2017
Judul Pengaruh Manajemen Konstruksi
Skripsi/Tesis/Disertasi keberadaan Pendidikan Luar Kepemimpinan
mahapeserta didik | Sekolah (PLS) Kejar| Pendidikan
terhadap kenakalan | Paket C “Sejahtera” | Nonformal
remaja di kalurahan | kecamatan Wiyung,
Lidah Wetan, Surabaya
Surabaya.
Nama Dra. Sudarti M, Prof. Dr. Prof. Dr. S.
Pembimbing/Promotor | Atmaji; Drs. Sugeng| Moerdjiarto, M.Sc.; | Mundzir, M.Pd.;
Rahayu, MS Prof. Dr. Yatim Prof. Dr. Ach.
Riyanto, M.Pd. Fatchan, M.Si.;

Dr. Hardika, M.Pd.
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C. PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR
(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi)

pascasarjana (S2) program studi
Manajemen Pendidikan Unesa.

(anggota)

No. Tahun Judul Penelitian Surl:]%r;?inaan Jml (Juta)
1 2017 Pemetaan Kebutuhan Pendidikan Mandiri 5
Nonformal Sekolah Dasar Islam
Integratif Al-Kayyis, Kabupaten
Gresik
2 2016 Analisis Model Kepemimpinan Dikti 49
Pendidikan Non Formal Di
PKBM Yalatif Diwek, Kab.
Jombang
3 2013 Kajian keilmuan tentang factor- | Hibah Bersaing 50
faktor yang mempengaruhi DIKTI
kinerja guru Kelompok Bermain
(Play Group) PAUD ditinjau dari
aspek kepemimpinan kepala
sekolah, kompetensi guru, sikap,
dan sarana prasarana.(anggota)
4 2010 Model Taman Bacaan Kerjasama 200
Masyarakat (TBM) Kreatif KEMENDIKBUD,
Sebagai Penguatan Ditjen PAUDNI
Kemampuan Keaksaraan dan
Usaha Mandiri. (anggota)
5 2010 Revitalisasi Pusat Kegiatan Kerjasama 200
Belajar Masyarakat (PKBM) KEMENDIKBUD,
Mandiri Berbasis Ditjen PAUDNI
Kewirausahaan. (anggota)
6 2009 Pola Pendidikan Alternatif DIPA Unesa 4
Hadap Masalah Bagi
Perempuan Miskin Kota
(anggota)
7 12009 -2010 | Model Pembelajaran Berbasis |BPPAUDNI Reg. 2 150
Karakter dengan Strategi Surabaya
Inkuiri pada POS PAUD di
Jawa Timur.(anggota)
8 2005 Evaluasi outcome lulusan Hibah pasca sarjana 90

92



D. PENGALAMAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT DALAM 5 TAHUN

TERAKHIR
. Pendanaan
No. | Tahun Judul Pengabdian Kepada Sumber* Jml (Juta Rp)
Masyarakat
1 2017 Pendampingan Manajerial Unesa 14
Pengembangan Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) Berbasis
2 2016 Optimalisasi Peran Mobil Pintar PNF  |Fakultas 5
FIP Unesa dalam meningkatkan layanan
dan kreatifitas Anak Usia Dini di PAUD
Al_Kayyis, Menganti Gresik
3 2015 Ibm Parenting Education Di Paud Az- [Fakultas 5
Zahra Kelurahan Balas Klumprik
Kecamatan Wiyung Kota Surabaya
4 2012 | pendidikan dan pelatihan kompetensi ~ [Kerjasama 97
pengelola dan tutor PAUD di SKB kota [dengan SKB
Kediri
5 2012 Pengembangan PAUD Holistik DIPA Unesa 4,5
integrative di kalurahan Made
Kecamatan Sambikerep, Surabaya
6 2008 | pemberdayaan pembantu rumah tangga | DIPA Unesa 4,5
melalui pelatihan bordir tingkat dasar di
kelurahan Wiyung, Kecamatan Wiyung
Surabaya
7 2008 Pemberdayaan perempuan melalui Kerjasama 45
Pendampingan Perempuan Pelaku dengan
Ekonomi Lokal (P3EL) pleh PLS Bapemas
8 2007 Pemberdayaan orang tua (ibu) anak DIPA Unesa 4,5
jalanan melalui ketrampilan kue kering
di sanggar alang-alang surabaya
9 2007 Pemberdayaan perempuan melalui DIPA Unesa 4,5
program Keaksaraan Fungsional (KF)
Tematik di Kalurahan Babatan
10 2006 Pengembangan Sumberdaya Manusia |Kerjasama -
melalui pembinaan SMU menuju LIPM dengan
sekolah unggul Kab. Sidoarjo, oleh Pascasarjana
E. PUBLIKASI ARTIKEL ILMIAH DALAM JURNAL DALAM 5 TAHUN
TERAKHIR
NO JUDUL ARTIKEL ILMIAH TAHUN NAMA JURNAL
1. | Jurnal: Pemberdayaan Penyandang Cacat 2011 | Jurnal PNFI
Miskin (PCM) Melalui Kelompok Usaha
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Bersama (KUBe)

2. | Jurnal:Implementasi manajemen PLS 2007 Jurnal PNFI
pada Kelompok Belajar PAket C
Sejahtera, Surabaya

3. | Pengelolaan SKB (Sanggar Kegatan 2011 Jurnal PPM UNY
Belajar) di Era Otonomi Daerah

4. | Artikel: Analysis of Non-Formal 2017 Atlantis Press
Education Leadership

5. | Artikel; The Role of Informal Education 2018 Atlantis Press

in Preserving the Culture

F. KARYA BUKU DALAM 5 TAHUN TERAKHIR

No Judul Buku Tahun Jumiah Penerbit
Halaman

1 | Buku Pedoman Program Kerja 2013 25 Unesa Press
Lapangan PLS Unesa

2 | Buku pedoman Pengelolaan Lab. 2013 38 Unesa Press
Site PLS Unesa

3 | Masyarakat Gemar Belajar; melalui 2012 230 Penerbit Bintang

4 | Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 2011 168 Insan Cendikia
Kreatif Surabaya

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 7 Januari 2021

‘4/'

Dr. Widodo, M.Pd.
NIP. 197511022005011001
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UNESA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN

RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
Kampus Lidah, Jalan Lidah Wetan Unesa, Surabaya 60213
Telepon 031-99421834, 99421835, Faksimil : 031-99424002
Laman : www.unesa.ac.id

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

NOMOR 841/UN38/HK/PM/2021

TENTANG

PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Menimbang

Mengingat

DANA PNBP TAHUN 2021

REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA,

. bahwa berdasarkan hasil seleksi desk evaluasi dan pemaparan

proposal penelitian yang dilakukan oleh panitia seleksi, telah
ditetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Program Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Rektor Universitas Negeri
Surabaya tentang Penetapan Penerima Penelitian Kebijakan
Program Pasacasarjana Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP
Tahun 2021;

. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2009

tentang Dosen (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5007);

. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 Tahun 2014 tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5500);

. Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 92/PMK.05/2011 tentang

Rencana Bisnis dan Anggaran Serta Pelaksanaan Anggaran Badan
Layanan Umum (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 363);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 15 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Universitas Negeri Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI

Nomor 79 Tahun 2017 tentang Statuta Universitas Negeri
Surabaya (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1858);



-2

6. Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 50/KMK.05/2009
tentang Penetapan Universitas Negeri Surabaya Pada Departemen
Pendidikan Nasional sebagai Instansi Pemerintah yang
menerapkan Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum;

7. Keputusan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI
Nomor 461/M/KPT.KP/2018 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Surabaya Periode Tahun
2018-2022;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
TENTANG PENETAPAN PENERIMA PENELITIAN KEBIJAKAN
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA
DANA PNBP TAHUN 2021.

KESATU : Menetapkan Penerima Penelitian Kebijakan Program Pascasarjana
Universitas Negeri Surabaya Dana PNBP Tahun 2021, sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan Rektor ini.

KEDUA : Dalam melaksanakan tugasnya sebagai Penerima Penelitian
Kebijakan Program Pascasarjana Universitas Negeri Surabaya Dana
PNBP Tahun 2021, wajib berpedoman pada ketentuan yang berlaku.

KETIGA :  Keputusan Rektor ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai
dengan 30 November 2021.

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 22 Juni 2021
REKTOR UNIVERSITAS NEGERI
SURABAYA,

ttd

W\ Umum dan Keuangan, NURHASAN
NIP 196304291990021001

987011001
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